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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ACCEPTANCE WITH THE
MEANING IN LIFE OF THE VISUALLY IMPAIRED PEOPLE
MEMBERS OF KOMUNITAS SAHABAT MATA SEMARANG

CROSSITA NABILA SHOFIEFANY

ABSTRACT

Abstract:

The meaning in life for people with visual impairments is influenced by several factors,
one of which is the process of self-acceptance. This study aims to empirically test the
relationship between self-acceptance and the meaning in life of people with visual
impairments who are members of Komunitas Sahabat Mata Semarang. The hypothesis
proposed in this study is that there is a correlation between self-acceptance and the
meaning in life of people with visual impairments who are members of Komunitas
Sahabat Mata Semarang. The study population was 43 people, the total of which was
used as a research sample using saturated sampling techniques. The measuring
instruments used in the study are the scale of self-acceptance and the scale of meaning
in life. The results showed that there was a relationship between self-acceptance and
the meaning in life of people with visual impairments who are members of Komunitas
Sahabat Mata Semarang with a significance value of 0.001 with a correlation
coefficient value of 0.408 which means it is in the moderate category.

Keywords: self-acceptance, meaning in life
Abstrak:

Hidup yang bermakna bagi penyandang tunanetra dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah proses penerimaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara empiris hubungan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada
penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah adanya korelasi antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata
Semarang. Populasi penelitian berjumlah 43 orang yang total keseluruhan dijadikan
sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian adalah skala penerimaan diri dan skala kebermaknaan
hidup. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata
Semarang dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,408 yang berarti berada pada kategori sedang.

Kata kunci: penerimaan diri, kebermaknaan hidup
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyandang disabilitas merupakan orang dengan keterbatasan fisik atau
mental yang mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan dasar sehari-hari.
Stigma masyarakat pada umumnya melabeli penyandang disabilitas sebagai
pribadi dengan keterbatasan dengan penilaian subjektif dalam konteks yang
negatif (Yusuf, 2015:23). Tak jarang penyandang disabilitas ditempatkan pada
hierarki menengah ke bawah dikarenakan memiliki kemampuan fisik dan
mentalitas yang dianggap lebih rendah dibandingkan orang normal pada
umumnya. Stigma masyarakat turut andil besar dalam memberikan dampak
berupa gambaran atas kekurangan yang dimiliki para penyandang sebagai suatu
hal yang bersifat negatif. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab kesulitan
para penyandang disabilitas dalam menerima kondisi dirinya.

Menurut data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017,
jumlah penyandang disabilitas tunanetra di Indonesia mencapai 1,5% dari total
sekitar 250 juta penduduk. Sekitar tiga juta lebih penduduk Indonesia merupakan
penyandang disabilitas netra, baik dalam kategori tunanetra total maupun lemah
penglihatan (low vision) (Persatuan Tunanetra Indonesia, 2017). Disabilitas netra
adalah orang yang memiliki kerusakan pada indera penglihatan yang
menyebabkan kurang atau tidak berfungsinya indra penglihatan secara maksimal
(Rahmah, 2019:2). Istilah tunanetra bukan hanya merujuk pada seseorang yang
mengalami kebutaan total, melainkan juga pada individu yang memiliki
kemampuan penglihatan yang terbatas, seperti setengah melihat dan rabun (low
vision).

Keterbatasan yang dimiliki para penyandang tunanetra berpengaruh
terhadap kondisi fisik maupun mental, misalnya perasaan tidak percaya diri atas
kondisi fisik yang dimiliki, takut, dan meragukan potensi yang dimiliki (Rahmah,
2019:2). Penyandang tunanetra dihadapkan pada masalah dengan keterbatasan
dalam hal penglihatan, yang mana hal ini dapat menjadi salah satu hambatan yang

berujung pada keyakinan bahwa mereka tidak berharga dan tidak berguna dalam



hidup (Mony dkk., 2021:320). Konflik intrapersonal tersebut menjadi
problematika yang harus dihadapi oleh para penyandang tunanetra. Kegagalan
individu dalam menemukan esensi kehidupan berpotensi mendatangkan
kecemasan dan konflik lainnya yang dapat mengancam kebermaknaan hidup
(Sumanto, 2006:115).

Krisis kebermaknaan hidup umumnya ditemui setelah mengalami sebuah
peristiwa kehilangan atau peristiwa lain yang beresiko mengguncang kondisi
psikis. Orang dengan keterbatasan kondisi fisik maupun mental memiliki
kecenderungan dalam melabeli bahwa dirinya berbeda dari orang lain. Reaksi
terhadap kondisi diri maupun lingkungan akan berdampak dalam proses
pencarian makna hidup yang berbeda pada setiap orang (Puspasari & Alfian,
2012:152). Menurut Koeswara (dalam Puspasari & Alfian, 2012:152), makna
dapat diungkap atau ditemukan dalam setiap situasi atau kejadian dalam hidup
yang hadir sebagai sebuah tantangan bagi individu. Kebermaknaan hidup tidak
datang dengan sendirinya, melainkan datang melalui beberapa fase hidup yang
telah dilewati.

Frankl (2006:135) menyebutkan bahwa kebermaknaan hidup tidak
didapat dengan diciptakan melainkan ditemukan. Kebermaknaan hidup dapat
menjadikan seseorang berkomitmen dalam menjalani hidup. Keinginan untuk
menjadi orang yang berharga dan bermanfaat untuk lingkungan akan mendorong
seseorang dalam mewujudkan kebermaknaan hidup (Arista, 2017:377). Jika
melewati masa krisis, orang yang memaknai hidup akan cenderung lebih tabah
dan dapat mengambil pesan positif dari setiap kejadian (Bahkruddinsyah,
2016:50). Makna hidup dianggap sebagai sebuah pengalaman yang berharga,
khas, dan layak dijadikan sebagai tujuan utama dalam hidup (Bastaman,
2020:38). Keinginan untuk hidup bermakna mendorong manusia untuk
melakukan upaya-upaya dalam menemukan makna tersebut. Apabila makna
tersebut berhasil dipenuhi, efek yang didapat adalah perasaan berharga dan
berarti (meaningful). Sebaliknya, apabila makna tersebut tidak berhasil
ditemukan atau dipenuhi akan menyebabkan perasaan tidak bermakna
(meaningless).

Kondisi kebermaknaan hidup seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai
hal. Menurut Bastaman (2020:47) terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi

kebermaknaan hidup yaitu nilai kreatif yang merupakan nilai yang diperoleh dari



proses kegiatan berkarya atau bekerja. Kemudian terdapat nilai penghayatan
yang merupakan faktor dimana kebermaknaan hidup dapat ditemui dari
pengalaman-pengalaman positif seperti mendapatkan cinta dan dukungan sosial
dari orang terdekat. Kemudian faktor lain yang dapat mempengaruhi
kebermaknaan hidup adalah nilai sikap yang berkaitan dengan kemampuan
individu dalam menerima diri dan situasi ataupun peristiwa yang tidak dapat
diubah.

Peneliti telah melakukan pra riset dalam bentuk wawancara pada
beberapa anggota komunitas. Pada tanggal 16 Agustus 2021 dengan empat
anggota komunitas berinisial A, T, L, dan F, diperoleh temuan sebagai berikut:

A (28 tahun) merupakan penyandang tunanetra low vision yang memiliki
kesulitan penglihatan. Sekarang A merupakan mahasiswa aktif di UIN
Walisongo Semarang. Menjadi mahasiswa dengan keterbatasan penglihatan
membuat A pada awalnya cukup kesulitan dalam beradaptasi, terlebih ketika
menggunakan layanan transportasi umum ketika hendak berangkat ke kampus,
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas maupun online
selama pandemi. A mengaku bukan hal yang mudah untuk menerima kondisinya
karena bukan merupakan tunanetra sejak lahir. Sementara itu, T (23 tahun)
merupakan tunanetra total yang baru saja menyelesaikan studi pendidikan S1 di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam beberapa bulan terakhir, T belum lama
ini bergabung dengan Komunitas Sahabat Mata. Dengan keterbatasan yang
dialami, T mengaku merasa minder, takut mengambil resiko, serta kerap
kesulitan dalam menentukan keputusan.

Subjek L (20 tahun) dan F (17 tahun) yang belum lama ini bergabung
dengan Komunitas Sahabat Mata juga merasakan hal yang sama. Keduanya
masih dalam tahap beradaptasi dengan lingkungan baru. Subjek L merupakan
tunanetra total sejak kecil dikarenakan sakit. Dalam proses wawancara, L
bersikap sangat tertutup dan enggan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti. L hanya mengaku bahwa keterbatasan yang dimiliki sulit untuk diterima.
Sementara itu, F menceritakan pengalaman dan masa pertumbuhannya menjadi
penyandang tunanetra sejak lahir dan selama masa sulit yang pernah dialami.
Dari hasil wawancara, didapati beragam jawaban yang mengerucut pada inti yang
sama. Para anggota komunitas yang notabennya merupakan tunanetra, baik low

vision maupun tunanetra total mengalami masa sulit ketika dihadapkan



dengan kondisi penglihatan yang kurang atau tidak awas. Para subjek dalam
proses wawancara mengaku menghadapi masa krisis dan merasakan dampak
yang berbeda, seperti mendapat stigma negatif, minder, terpuruk, malu, merasa
tak berdaya, kerap dikasihani, merasa bahwa hidup tidak adil, dan mengalami
kendala dalam bersosialisasi dikarenakan keterbatasan yang dimiliki. Anggota
Komunitas Sahabat Mata (KSM) Semarang berada pada rentang usia remaja
hingga dewasa tengah dengan berbagai latar belakang. Dengan keterbatasan yang
dimiliki membuat para anggota harus menyesuaikan diri dalam melakukan
aktivitas maupun pekerjaan sehari-hari.

Makna hidup dirasa sangat penting bagi penyandang tunanetra
dikarenakan dengan keterbatasan penglihatan yang dimiliki, para penyandang
mengalami beberapa kesulitan dan masa krisis dalam hidup yang berbeda-beda.
Dilihat dari beberapa faktor di atas salah satunya adalah nilai sikap yang
berkaitan dengan kemampuan individu dalam menerima diri serta peristiwa yang
tidak dapat terelakkan lagi. Penerimaan diri merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki individu dalam menerima dirinya secara utuh, baik berupa kekurangan
maupun kelebihan yang melekat pada dirinya. Sehingga individu dapat tetap
berpikir secara logis ketika dihadapkan dengan situasi atau peristiwa yang kurang
menyenangkan. Penerimaan diri diharapkan dapat menjadikan penyandang
tunanetra mampu berdamai dengan kondisi dirinya dan menjadikan kehidupan
menjadi lebih bermakna.

Penerimaan diri didefinisikan sebagai bentuk penegasan atas sikap
menerima diri, terlepas dari kelemahan dan kelebihan yang melekat pada diri
seseorang. Coleridge (1997:39) mendefinisikan penerimaan diri sebagai sikap
positif sebagai wujud menerima diri dan tidak membuat harga diri menjadi
menurun, bahkan dapat meningkat. Arista (2017:366) mengemukakan bahwa
penerimaan diri dapat dicapai apabila individu berhenti melontarkan Kkritik
negatif terhadap diri sendiri dan berusaha menerima kondisi dirinya. Artinya
seseorang dapat memberikan toleransi bahwa tidak masalah untuk menjadi
pribadi yang tidak sempurna. Dalam proses pencarian dan pencapaian hidup yang
bermakna, individu perlu dihadapkan dan melewati beberapa fase seperti fase
penderitaan, fase penerimaan diri, fase penemuan makna, fase realisasi makna,
dan fase penghargaan atas makna. Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat letak

pentingnya penerimaan diri pada penyandang tunanetra dalam menerima kondisi



diri dan situasi yang dialami agar dapat menjalani hidup dengan bermakna.
Penerimaan diri menjadi gerbang awal bagi penyandang tunanetra dalam
menerima dan berdamai dengan diri sendiri sebelum akhirnya berhasil berdamai
dengan kondisi yang menimpanya.

Dari uraian latar belakang dan urgensi permasalahan yang telah
dijabarkan di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai penerimaan diri
dan kebermaknaan hidup dengan latar belakang subjek yang merupakan
tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata. Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti mengangkat judul “Hubungan Antara Penerimaan Diri dengan
Kebermaknaan Hidup Pada Penyandang Tunanetra Anggota Komunitas Sahabat
Mata Semarang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka muncul
permasalahan penelitian yaitu, apakah terdapat hubungan antara penerimaan diri
dengan kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota Komunitas
Sahabat Mata Semarang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris mengenai
hubungan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada penyandang

tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
hubungan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada
penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang. Selain
itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
mempelajari kajian mengenai ilmu psikologi, utamanya pembahasan
mengenai penerimaan diri dan kebermaknaan hidup. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat membantu munculnya penelitian-penelitian lebih lanjut

mengenai hubungan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Komunitas
Memberikan pemahaman bagi para pengurus dan juga relawan
Komunitas Sahabat Mata Semarang tentang hubungan antara penerimaan
diri dengan kebermaknaan hidup, sehingga dapat memahami cara yang
tepat dalam memberikan arahan serta bimbingan terhadap anggota
komunitas dalam memaknai hidup disebabkan oleh kesulitan dalam
proses penerimaan diri yang dimiliki. Harapannya penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih terkait dengan masalah penerimaan diri dan
kebermaknaan hidup pada anggota komunitas.

b. Bagi Anggota Komunitas
Memberikan pemahaman bagi para anggota Komunitas Sahabat Mata
Semarang tentang hubungan antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup. Sehingga anggota komunitas dapat memiliki
penerimaan diri yang baik, terlepas dari kelebihan dan kekurangan yang

dimiliki sebagai salah satu upaya dalam memaknai hidup secara utuh.

E. Keaslian Penelitian
Terdapat beberapa penelitian yang sebelumnya telah meneliti tentang

kebermaknaan hidup, diantaranya adalah:

1. Penelitian milik Kurniawan (2017) tentang “Hubungan Penerimaan Diri
dengan Kebermaknaan Hidup Pada Lansia”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian merupakan lansia di
sekitar kelurahan Nginden Jangkungan sejumlah 75 orang. Temuan ini
mengungkapkan adanya hubungan positif yang cukup substansial dan
signifikan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa lansia yang memiliki penerimaan diri yang tinggi akan
memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi pula.

2. Penelitian milik Sari dan Purwaningsih (2012) tentang “Hubungan
Kebermaknaan Hidup dengan Penerimaan Diri pada Kaum Waria di
Yogyakarta” dengan subjek 70 waria di Lembaga Swadaya Masyarakat
“Kebaya” Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional dan menunjukkan hasil berupa hubungan positif



antara kebermaknaan hidup dan penerimaan diri. Artinya, semakin tinggi
kebermaknaan hidup yang dimiliki maka semakin tinggi pula penerimaan
dirinya.

3. Penelitian milik Megasari (2016) tentang “Hubungan Penerimaan Diri
dengan Kebermaknaan Hidup Pada Remaja Tuna Daksa” dengan 42 subjek
remaja tuna daksa yang berada di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta
dengan menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi positif antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup pada remaja tuna daksa. Maka, semakin tinggi

penerimaan diri, semakin tinggi pula kebermaknaan hidup.

Ditinjau dari beberapa penelitian terdahulu yang tercantum di atas,
terdapat beberapa perbedaan seperti lokasi dan subjek penelitian walaupun
variabel yang digunakan sama. Perbedaan kondisi subjek dan lokasi penelitian
dapat mempengaruhi dinamika psikologis individu. Karena urgensi masalah
tersebut untuk diteliti kembali, maka peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian berjudul “Hubungan Antara Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan
Hidup Pada Penyandang Tunanetra Anggota Komunitas Sahabat Mata

Semarang.
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LANDASAN TEORI

A. Konseptualisasi Variabel Kebermaknaan Hidup

1. Definisi Kebermaknaan Hidup

Menurut Chaplin (2011:292), makna merupakan sesuatu yang berarti,
diharapkan, dan memiliki signifikansi tertentu dalam hidup seseorang.
Makna mengidentifikasikan frasa yang dianggap signifikan dan khas yang
berarti bagi kehidupan seseorang. Kebermaknaan hidup merupakan konsep
yang dianggap penting, berharga, dan memberikan makna khusus bagi
seseorang sehingga layak dijadikan sebagai sebuah tujuan hidup (Susanti &
Yusuf, 2019:803). Menurut Frankl (2006:133), kebermaknaan hidup
merupakan ekspresi dari penghayatan individu terhadap eksistensi dirinya,
memuat unsur-unsur yang dianggap penting, berharga, serta dapat

memberikan makna khusus yang menjadi tujuan hidup.

Makna hidup dimanifestasikan dalam bentuk perasaan berharga dan
masuk akal, kepuasan, serta dalam bentuk tujuan hidup dalam diri seseorang
(Bahkruddinsyah, 2016:50). Definisi ini selaras dengan yang dikemukakan
oleh Bukhori (2012:5) bahwa makna hidup dinilai berdasarkan pada standar
yang dimiliki setiap orang terhadap eksistensi dirinya, berupa hal-hal penting
yang dapat menghadirkan kebahagiaan dan perasaan berharga bagi dirinya,
serta nilai yang dianggap benar oleh individu yang memberikan arti atau
makna khusus dan menjadi tujuan hidup seseorang. Maka hidup sendiri
bersifat personal, temporer, unik, dan dinamis karena dapat berubah
(Bukhori, 2006:96). Dengan demikian, makna hidup merupakan sesuatu yang
bermakna, benar, berharga, dan menjadi sesuatu yang khas bagi seseorang

dan layak untuk dijadikan sebagai tujuan hidup (Bastaman, 2020:38).

Makna hidup menjadi sesuatu yang dianggap penting, berharga, serta
dipercayai sebagai suatu nilai yang benar dan patut menjadi tujuan hidup. Hal
ini dimaksudkan sebagai wujud pemenuhan diri atas makna dalam perjalanan

hidup (Puspasari & Alfian, 2012:153). Kebermaknaan hidup merupakan



faktor yang menjadikan manusia dapat berkomitmen dalam menjalani hidup
(Arista, 2017:368). Dengan kata lain, hidup berawal dari alasan mengapa
seseorang terus bertahan hidup. Makna hidup merupakan hal yang amat
berharga dan penting, yang mana apabila terpenuhi akan menimbulkan

perasaan berarti dan menumbuhkan rasa bahagia (Bastaman, 2020:45).

Setiap orang memiliki hasrat untuk mencapai hidup yang bermakna
(the will to meaning) yang jika dipenuhi akan menumbuhkan perasaan puas
atas hidup yang bermanfaat, berharga, dan penuh arti. Sementara sebaliknya,
apabila makna hidup tidak terpenuhi maka akan muncul perasaan tidak
bermakna. Makna hidup merupakan sumber daya psikologis yang dapat
muncul selama masa-masa sulit, namun juga dapat muncul dalam kondisi apa
pun (Hicks & King, 2009:640). Makna hidup dapat ditemui dalam setiap
situasi, sekalipun dalam bentuk penderitaan atau kejadian menyedihkan
(Bastaman, 2020:38). Hicks & King (2009:639) mengatakan bahwa makna
hidup memang sering menjadi hal yang dipertanyakan eksistensinya ketika
manusia berada dalam situasi sulit, namun begitu pada dasarnya individu
memiliki intuisi yang menjadi pengarah dalam menentukan makna hidup
yang sesungguhnya. Kondisi yang mendesak atau sulit secara alami memiliki
pengaruh kuat terhadap pencapaian makna hidup seseorang.

Makna hidup dapat ditemui dalam setiap kejadian dalam hidup,
walaupun kenyataannya tidak mudah untuk ditemukan dan sering kali hadir
dalam bentuk yang tersirat. Dengan kata lain, makna hidup bukanlah sebuah
destinasi dalam perjalanan hidup melainkan proses dalam menjalani hidup itu
sendiri (Puspasari & Alfian, 2012:153). Karena pada dasarnya makna hidup
melekat dalam setiap momen kehidupan (Bastaman, 2020:38). Makna hidup
merupakan sumber daya psikologis yang tidak hanya muncul selama masa-
masa sulit namun juga dapat muncul setiap hari di kondisi apa pun (Hicks &
King, 2009:640). Semua tergantung pada bagaimana reaksi individu dalam
menerima dan memaknai peristiwa dalam hidup. Jika makna hidup tidak
dicari, maka akan ada kecenderungan individu mengalami vacuum existential

atau meaninglessness (Sujoko & Khasan, 2017:58).



Seseorang yang menghayati hidupnya sebagai sebuah perjalanan
yang bermakna akan menjalani hidup dengan penuh semangat, terarah pada
tujuan, menjadi pribadi yang adaptif dan luwes dalam bergaul dengan tetap
memegang teguh nilai diri yang dimiliki. Di sisi lain, apabila dihadapkan
pada kondisi sulit atau buruk, orang yang memaknai hidup akan cenderung
lebih tabah dan dapat mengambil pesan positif dari kejadian tersebut
(Bahkruddinsyah, 2016:50). Keinginan untuk menjadi orang yang berharga
dan bermanfaat untuk lingkungan akan mendorong seseorang dalam
mewujudkan kebermaknaan hidup (Arista, 2017:377). Pada dasarnya setiap
peristiwa dalam hidup seseorang memiliki makna yang terkandung di
dalamnya yang perlu ditemukan sebagai bentuk penemuan atas eksistensi
manusia (Fridayanti, 2013:190).

Berdasarkan berbagai perspektif ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
kebermaknaan hidup merupakan bentuk penghayatan atas eksistensi diri
individu yang dimanifestasikan dalam sikap menerima segala keadaan,
termasuk dalam kondisi menderita serta munculnya perasaan puas, merasa
berharga, dan adanya tujuan dalam menjalani hidup yang apabila terpenuhi
akan memunculkan perasaan bahagia. Kebermaknaan hidup muncul secara
tersirat dan berasal dari berbagai peristiwa hidup, termasuk dalam kondisi

sulit.

. Aspek-Aspek Kebermaknaan Hidup

Frankl (2006:121) menyebutkan tiga komponen dari kebermaknaan
hidup yang berhubungan terkait satu sama lainnya, yaitu:
a) Kebebasan Berkehendak (The Freedom Of Will)

Kebebasan kerap kali dipandang sebagai sesuatu yang mutlak dan
tidak terbatas. Namun, konteks kebebasan yang dimaksud adalah
kebebasan yang diimbangi dengan tanggung jawab untuk meraih kualitas
kehidupan yang lebih baik (Bastaman, 2020:41). Manusia memiliki
kebebasan sekaligus tanggung jawab pribadi dalam taraf tertentu untuk

meraih makna serta tujuan hidupnya (Sujoko & Khasan, 2017:58).

Hal ini dimaksudkan agar individu senantiasa memiliki rasa

tanggung jawab dan tidak sewenang-wenang. Sebagaimana manusia yang
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b)

memiliki keterbatasan, kebebasan yang dimiliki manusia juga memiliki
batasan-batasan tertentu dalam aspek ragawi, jiwa, sosial budaya, dan
religiusitas. Dengan demikian kebebasan berkehendak merupakan
kebebasan yang dimiliki individu dalam menentukan sikap dan
melaksanakan kegiatan yang bermanfaat dalam menunjang tujuan hidup
yang dimiliki, dimana kebebasan yang dimiliki juga disertai dengan

tanggung jawab.
Kehendak Hidup Bermakna (The Will To Meaning)

Frankl (2006:121) berpendapat bahwa tiap orang memiliki insting
untuk menuju tingkat hidup yang bermakna dan individu perlu
menemukan sumber kebermaknaan ini. Manusia memiliki keinginan
untuk menjadi sosok yang berguna dan dihargai oleh dirinya dan orang
lain. Hasrat ini merupakan motivasi utama yang melatar belakangi

manusia dalam bertindak (Bastaman, 2020:38).

Manusia akan selalu mencari makna dalam setiap kegiatan yang
dijalani, sehingga kehendak hidup bermakna akan selalu ada sebagai
upaya dalam memenuhi kebutuhan akan makna hidup. Kehendak inilah
yang akan menjadi motivasi bagi seseorang agar menjadi pribadi yang
berharga dan berusaha memaknai hidup. Dengan kata lain, makna hidup
dapat mendorong manusia untuk melakukan berbagai kegiatan yang

dapat menjadi media untuk mencapai hidup yang berharga dan berarti.
Makna Hidup (The Meaning Of Life)

Makna hidup adalah sesuatu yang penting, berharga, dan sifanya
khas sehingga layak untuk dijadikan sebagai tujuan dalam hidup yang
apabila dipenuhi akan menumbuhkan perasaan bahagia. Setiap situasi
dalam hidup selalu mengandung makna yang tersirat, sekalipun dalam

penderitaan atau situasi yang sulit (Bastaman, 2020:38).

Sementara itu, Battista dan Almond (1973:410) mengungkapkan
bahwa apabila seseorang memiliki kehidupan bermakna akan cenderung

teraplikasikan dengan beberapa sikap seperti:
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Memperjuangkan (commit) terhadap beberapa konsep terkait
kebermaknaan hidup

Memiliki rencana konkrit dalam mencapai tujuan hidup

Menyadari kondisi diri yang sedang berproses memenuhi tujuan
hidup

Menyadari adanya kesempatan (fulfilment) atas pengalaman emosi

yang dapat mendatangkan kebermaknaan hidup

Bastaman  (1996:45) merumuskan enam aspek yang

mempengaruhi proses pencapaian makna hidup seseorang, yaitu:

a)

b)

d)

Pemahaman diri (Self Insight), merupakan keadaan yang
menumbuhkan kesadaran individu tentang kondisi diri yang buruk
yang disertai keinginan untuk membuat perubahan guna mengubah
kondisi kearah yang lebih positif. Seseorang yang memahami dirinya
sendiri akan bersikap dengan tepat dalam menyikapi peristiwa
apapun.

Makna hidup (The Meaning of Life), yakni nilai-nilai penting dan
relevan bagi eksistensi pribadi seseorang. Nilai-nilai ini dianggap
berfungsi sebagai pegangan atau tujuan hidup yang perlu untuk
dipenuhi.

Pengubahan sikap (Changing Attitude) merupakan perubahan sikap
negatif dan tidak tepat menjadi kemampuan untuk dapat bersikap
secara positif dan tepat ketika mengambil keputusan dalam proses
penyelesaian masalah.

Keikatan diri (Self Commitment) merupakan sikap diri yang
ditunjukkan sebagai bentuk dedikasi terhadap makna hidup yang
ditemukan dan tujuan hidup yang telah ditetapkan. Komitmen diri
akan membantu individu dalam menemukan makna hidup.

Kegiatan terarah (Directed Activities) merupakan dedikasi diri yang
diciptakan untuk membentuk potensi diri yang positif serta
memanfaatkan relasi antar pribadi sebagai media penunjang dalam

meraih makna dan tujuan hidup.
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f) Dukungan sosial (Social Support) merupakan bentuk dukungan yang
diberikan oleh orang lain atau sekelompok orang terdekat yang

sifatnya membangun dan diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan aspek-aspek

kebermaknaan hidup yang dikemukakan oleh Bastaman (1996:45),yaitu

pemahaman diri (self insight), makna hidup (the meaning of life), pengubahan

sikap (changing attitude), kegiatan terarah (directed activities), dan

dukungan sosial (social support).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebermaknaan Hidup

Frankl (2006:88) mengemukakan tiga bidang potensial yang menjadi

faktor sumber makna hidup. Nilai-nilai ini memungkinkan seseorang untuk

menemukan makna hidup. Berikut ketiga nilai tersebut:

a)

b)

Nilai-nilai kreatif (creative values)

Nilai kreatif merupakan nilai yang memuat segala sesuatu yang
dapat membuat hidup menjadi berharga dan berguna. Lingkup dari nilai
kreatif sangat luas, beberapa bentuk dari nilai ini adalah bekerja,
berkarya, menyalurkan potensi yang dimiliki, melakukan interaksi sosial,
serta melaksanakan tugas dan kewajiban yang dimiliki dengan sebaik
mungkin (Puspasari & Alfian, 2012:153). Bekerja bukan menjadi tujuan
dalam mencapai hidup yang bermakna, melainkan sebagai media yang
dapat memberikan peluang untuk meraih makna tersebut.

Kegiatan berkarya atau bekerja dapat memberikan makna
tersendiri yang terletak pada dedikasi dan ketekunan yang menghasilkan
karya-karya yang dapat memberikan makna. Mendalami creative values
dapat membantu seseorang untuk lebih menekuni dan mencintai apa yang
dilakukan. Pendalaman nilai ini dapat berarti sebagai sebuah kegiatan
evaluasi pekerjaan yang dilakukan oleh individu sebagai sesuatu yang
penting dan bermakna (Siahaan & Gatari, 2020:17). Berangkat dari hal
tersebut seseorang dalam mendapat kesempatan untuk memaknai hidup.
Nilai-nilai penghayatan (experiential values)

Nilai penghayatan didapat dari lingkungan luar yang kemudian
dihayati. Dengan kata lain, nilai ini dapat diperoleh dengan menerima

apapun dengan penuh makna serta menghayatinya. Dalam menghayati
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nilai ini berarti individu akan berusaha memahami dan menghayati
berbagai nilai yang didapat dalam hidup. Nilai ini dapat dicapai apabila
individu memiliki kemampuan yang baik dalam menerima diri,
keyakinan diri, serta perasaan positif (Puspasari & Alfian, 2012:153).
Bentuk dari nilai penghayatan sangat luas dan beragam karena didapat
dari luar diri individu.

Keyakinan akan nilai-nilai ini diperoleh dari penghayatan atas
nilai kebenaran, kebaikan, religiusitas, keindahan, dan cinta kasih yang
didapat dari orang terdekat. Selaras dengan menghayati nilai cinta kasih
dan dukungan dari sekitar, Krause (2007:458) berpendapat bahwa ketika
individu menjadi bagian dari suatu kelompok, maka akan dengan mudah
memperoleh makna dalam mendalami hidup dikarenakan individu
mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekat, baik dalam bentuk
dukungan fisik maupun psikologis.

Nilai-nilai sikap (attitudinal values)

Nilai sikap direpresentasikan dalam bentuk penerimaan atas
segala peristiwa sulit yang tidak mampu terelakkan lagi. Dalam situasi
seperti ini, langkah yang dapat diambil adalah mengubah sikap dengan
menerima peristiwa tragis. Dengan demikian, beban atas pengalaman
tragis tersebut dapat berkurang. Nilai sikap dianggap paling tinggi karena
jika individu memutuskan untuk merealisasikan nilai ini berarti individu
telah menunjukkan kelegawaannya dalam menghadapi penderitaan atau

peristiwa menyedihkan dalam hidup.

Realisasi dari nilai sikap tercermin dari perasaan ikhlas, bangga,

optimis, serta dapat dengan positif mengambil hikmah dari setiap kejadian

dalam hidup (Puspasari & Alfian, 2012:153). Peristiwa sulit atau penderitaan

dapat mendatangkan makna apabila individu dapat menerima dan

mengatasinya dengan baik. Dengan bersikap menerima dengan tabah atas

semua peristiwa tragis yang sudah tidak dapat dielakkan lagi individu dapat

mengambil makna dan hikmah.

Menurut Yalom (1980:443), kebermaknaan hidup berasal dari sumber

makna tertentu yang memberikan jawaban pasti mengapa hidup seseorang

menjadi bermakna. Frankl (2006:54) menyebutkan bahwa terdapat tiga nilai
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kebermaknaan hidup yang saling terkait dan mempengaruhi, yakni sebagai
berikut:

a)

b)

Kehidupan Keagamaan

Kehidupan keagamaan dapat menjadi salah satu sumber dalam
menemukan makna hidup, namun tidak menutup kemungkinan bahwa
kadang kala makna hidup juga dapat bersifat keduniawian. Pendapat
bahwa kehidupan beragama dapat menjadi sumber makna hidup
seseorang adalah dikarenakan seseorang yang memiliki kematangan
dalam dimensi spiritual akan cenderung menempatkan agama sebagai
sumber ajaran kebaikan. Dengan demikian, ajaran agama akan dijadikan
individu sebagai tujuan untuk mencapai makna hidup.

Pekerjaan

Bekerja menjadi salah satu cara manusia untuk menemukan makna hidup.
Makna hidup tak hanya berkaitan dengan pengalaman spiritual saja,
melainkan juga dapat berkaitan dengan materi atau hal-hal duniawi.
Bekerja dapat dimaknai sebagai kegiatan berkarya yang menjadi bentuk
individu dalam menunjukkan eksistensinya. Dengan bekerja, seseorang
dapat mencapai tujuan hidup yang dihayati dengan penuh makna. Dalam
konteks makna hidup, bukan bekerja yang menjadi tujuan hidup
melainkan sebagai media atau upaya dalam mencapai makna hidup.
Cinta Pada Sesama

Cinta dapat memberikan rasa aman dan berharga bagi manusia. Cinta dan
kasih sayang dari orang terdekat dapat diproyeksikan dalam bentuk
dukungan fisik dan psikis. Dengan demikian, seseorang dapat melihat

nilai kehidupan dan menghayati perasaannya secara bermakna.

Menurut Putri (2018:35) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

kebermaknaan hidup antara lain:

a)

b)

Faktor Internal berupa temuan pribadi, perilaku yang baik positif, adaptif
dengan lingkungan, pendalaman tri nilai, beribadah, dan kualitas diri
seseorang.

Faktor eksternal berupa materi, dukungan sosial, pekerjaan, dan orang-
orang terdekat. Frankl (dalam Hayyu dkk., 2015:115) mengungkapkan
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bahwa kebermaknaan hidup dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
dalam wujud dukungan sosial yang berasal dari lingkungan sekitar
individu. Dukungan sosial turut berkontribusi membantu individu dalam
meningkatkan kebermaknaan hidup yang dimiliki. Gangguan hubungan
sosial mengakibatkan menemukan kurang makna dalam hidup (Lambert
dkk., 2013: 1419).

4. Kebermaknaan Hidup dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, hidup dipandang sebagai suatu perjalanan
panjang dalam mencapai makna yang berkesinambungan antara hal duniawi
dan ukhrawi. Dalam konteks memaknai hidup, Islam memberikan gambaran
bahwa hidup yang bermakna merupakan hidup yang penuh arti dan dapat

memberikan manfaat bagi sekitar (anfa ‘uhum linnas).
Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat Ayat 13:

) Yo a8 1560 003 Ua Ailay ATy 80 Ga AU Gl L

S e d O R

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.” (Q.S. Al-Hujurat : 13)

Dijelaskan dalam Tafsir Al- Munir, ayat diatas menjelaskan tiga hal;
persamaan, saling mengenal antar komunitas masyarakat, dan tolok ukur
kemuliaan seseorang berdasarkan ketakwaan dan amal saleh. Ayat di atas
berbicara tentang manusia yang tidak hanya terdiri dari berbagai bangsa dan
suku, melainkan juga terdiri dari berbagai kondisi yang melekat dan menjadi
sebuah identitas diri. Dengan saling melihat perbedaan tersebut, manusia

akan belajar untuk memaknai hidup dan rasa syukur.

Dalam konteks kebermaknaan hidup kelompok tunanetra, hal ini
selaras dengan dinamika sebuah kelompok yang di dalamnya terdapat para
anggota yang saling mengenal satu sama lain. Orang-orang yang tergabung

dalam sebuah kelompok akan cenderung lebih memahami kondisi satu sama
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lain, yang mana hal tersebut dapat menjembatani seseorang dalam menggali

makna yang dijadikan sebagai destinasi dalam sebuah perjalanan hidup.

B. Konseptualisasi Variabel Penerimaan Diri
1. Definisi Penerimaan Diri

Hurlock (1972:484) mendefinisikan penerimaan diri sebagai suatu
kondisi dimana seseorang telah dengan baik menerima dan
mempertimbangkan karakteristik diri yang dimiliki, serta mampu hidup
dengan karakteristik tersebut, termasuk atas segala potensi maupun
kelemahan yang dimiliki. Sikap ini tercermin dalam bentuk pengakuan
karakteristik pribadi secara objektif yang difungsikan dengan baik (Mulyo
Handayani dkk., 1998:48). Aderson (dalam Sugiarti, 2008:12)
mengemukakan bahwa penerimaan diri tercermin dalam sikap menerima apa
adanya segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta membangun
karakter yang menjadi dasar dalam pembentukan integritas diri.

Chaplin  (2011:451) mengemukakan bahwa penerimaan diri
merupakan sikap puas dengan diri sendiri, kualitas dan bakat sendiri, serta
pengakuan atas keterbatasan yang dimiliki. Selain dapat menerima diri, Ryff
(dalam Safarina & Maulayani, 2021:7) menambahkan bahwa seseorang yang
mampu menerima dirinya berarti dapat memperlakukan dirinya dengan
positif serta menghormati diri sendiri dan memfungsikan diri sebagai
manusia yang utuh. Sementara itu, Supratiknya (1997:87) mendefinisikan
penerimaan diri sebagai derajat perasaan tertinggi dalam bentuk penghargaan
kepada diri sendiri dengan tidak bersikap sinis, dalam menerima kelebihan
serta kelemahan yang dimiliki. Penerimaan diri juga berkaitan erat dengan
kemampuan individu dalam beradaptasi dan menjalin hubungan baik dengan
lingkungan (Maharani & Adriansyah, 2021:911).

Menurut Jersild (dalam Chitra & Karnan, 2017:83), penerimaan diri
merupakan kondisi yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam
menerima dirinya secara realistis utamanya dalam hal yang berkaitan dengan
kondisi finansial, dan individu dapat mengakui kesalahan orang lain tanpa
menyalahkan. Sementara itu, Satrio dan Muhid (2021:92) mengemukakan
definisi penerimaan diri sebagai bentuk nilai positif yang dimiliki seseorang,

menyadari dan menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, memiliki



2.

tujuan nyata dalam hidup, serta dapat menghargai diri dengan baik.
Penerimaan diri tergolong sebagai kemampuan individu dalam menerima
eksistensi dirinya. Penerimaan diri dapat cenderung menjadi realistis maupun
tidak realistis. Penerimaan diri yang realistis dapat tercermin dari
kemampuan individu yang mampu melihat kekuatan dan kelemahannya
dengan cara pandang yang objektif. Sementara, penerimaan diri yang tidak
realistis ditandai dengan tidak menerima kelemahan, serta menolak untuk
mengakuinya sebagai sesuatu yang wajar untuk dimiliki (Kumaini & Yasinta,
2021:173).

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa penerimaan diri merupakan kondisi dimana seseorang mampu menilai
diri secara objektif, menerima kondisinya dengan apa adanya, baik yang
berkaitan dengan pengalaman masa lalu maupun masa sekarang sebagai
bekal berharga untuk masa depan, menyadari fakta yang melekat dalam diri,
kekurangan, dan kelebihan yang dimiliki tanpa merasa kecewa, serta
memperlakukan secara baik dan bangga. Penerimaan ini dapat terjadi karena
individu percaya penuh pada potensi yang dimiliki yang tercermin pada

keinginan untuk selalu mengembangkan diri.

Aspek-Aspek Penerimaan Diri
Menurut Supratiknya (1997:85), aspek-aspek penerimaan diri

berkaitan dengan:

a) Kerelaan diri
Kerelaan diri untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan respon kita
terhadap orang lain. Sikap jujur dan terbuka menjadi kunci penting dalam
proses membuka dan mengungkapkan jati diri.

b) Kesehatan psikologis
Kualitas kondisi perasaan terhadap diri sendiri terkait erat dengan kondisi
psikologis seseorang. Individu dengan psikologis yang sehat melihat
dirinya sebagai sosok yang berharga dan dapat diterima oleh orang lain.
Sebaliknya, individu yang memiliki gambaran diri yang tidak bahagia dan
kurang mampu mengembangkan kualitas hubungan yang baik dengan

orang lain akan cenderung menolak dirinya.
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3.

c) Penerimaan diri terhadap orang lain
Orang yang mampu menerima dirinya pada umumnya akan lebih mudah
dalam menerima orang lain. Hal ini dikarenakan apabila individu berpikir
positif atas dirinya, besar kemungkinan juga akan memiliki pandangan
positif atas orang lain. Dengan Kkata lain, jika seseorang dapat memahami
dan menerima perasaannya maka dengan demikian pula akan lebih
mudah untuk memahami dan merasakan perasaan yang ditunjukkan oleh

orang lain.

Berger (1952:778) mencetuskan beberapa karakteristik pada skala
penerimaan diri yang dirumuskan yang menggambarkan kondisi seseorang

dengan kualitas penerimaan diri yang baik, yakni sebagai berikut :

a) Mampu memahami diri

b) Adanya harapan yang realistis

c) Terhindar dari hambatan lingkungan

d) Sikap sosial

e) Tekanan emosi

f) Percaya atas segala kemampuan atau potensi yang dimiliki
g) Kemampuan adaptasi atau penyesuaian diri

h) Perspektif diri

i) Pola pribadi yang sehat

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan aspek-aspek
penerimaan diri yang dikmbangkan dari karakteristik yang dikemukakan oleh
Berger (1952) yaitu kemampuan memahami diri, adanya harapan yang
realistis, terhindar dari hambatan lingkungan, sikap sosial, tekanan emosi,
percaya atas kemampuan yang dimiliki, kemampuan menyesuaikan diri,

perspektif diri, dan pola pribadi yang sehat.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri
Menurut Hurlock (1972:484), faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan diri seseorang di antara lain sebagai berikut :
a) Pemahaman diri (self understanding)
Seseorang dengan kemampuan memahami diri yang baik akan jauh lebih

mudah dalam menerima dirinya. Individu dengan persepsi dan sikap diri
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b)

d)

yang realistis akan menilai dirinya dengan cara pandang yang objektif,
baik dalam menilai diri secara personal maupun dari cara pandang orang
lain

Harapan yang realistis

Agar dapat menerima diri, seseorang harus realistis tentang dirinya dan
berusaha mengendalikan ambisi yang dimiliki. Dengan kata lain
seseorang harus memiliki kemampuan untuk menetapkan sasaran yang
ingin dicapai sesuai dengan batasan kemampuan yang dimiliki. Ketika
seseorang mencapai sesuatu dengan harapan yang realistis, hal ini akan
cenderung mempengaruhi kepuasan diri yang dimiliki yang merupakan
intisari dari proses penerimaan diri. Harapan yang realistis mengajarkan
agar seseorang lebih berkomitmen pada diri sendiri jika harapan tersebut
dibuat sendiri, bukan karena kehendak orang lain.

Tidak ada hambatan dari lingkungan (absence of environment obstacles)
Lingkungan dapat menjadi faktor penyebab gagalnya seseorang dalam
mencapai harapan yang realistis. Namun jenis hambatan ini tidak dapat
dihindari maupun dikontrol oleh seseorang, misanya diskriminasi gender,
ras, atau agama. Apabila hambatan-hambatan tersebut dapat
diminimalisir atau bahkan dihilangkan, dan jika orang terdekat individu
mampu memberikan motivasi dan dukungan dalam mencapai tujuan,
maka seseorang akan memperoleh kepuasaan atas pencapaiannya.

Sikap sosial yang positif

Seseorang akan lebih mampu menerima diri apabila memperoleh sikap
sosial yang positif dari lingkungan sekitar. Tiga kondisi yang dapat
menumbuhkan sikap sosial yang positif ialah tidak adanya prasangka
terhadap orang lain, adanya penghargaan terhadap kemampuan-
kemampuan sosial, dan kesediaan individu yang turut bergabung dalam
melaksanakan tradisi dari suatu kelompok sosial.

Tidak adanya stress yang berat

Stress atau kondisi dimana seseorang tertekan secara emosional dalam
taraf yang berat dapat membuat seseorang bekerja dengan tidak optimal
dan terlalu berorientasi pada tugas. Sebaliknya, seseorang yang tidak

memiliki stress yang berat atau dapat menangani stressor tersebut akan
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lebih optimal dalam bekerja, berorientasi pada lingkungan, serta dapat
bersikap lebih tenang dan bahagia.

f) Pengaruh keberhasilan
Apabila seseorang memiliki tujuan yang realistis, kesempatan berhasil
yang dimiliki akan lebih tinggi. Pada dasarnya, seseorang perlu untuk
mengembangkan potensi diri secara maksimal agar peluang berhasil
menjadi semakin tinggi. Pengalaman gagal seseorang dapat menjadi
penyebab terjadinya penolakan diri, sementara proses meraih kesuksesan
akan menghasilkan penerimaan diri.

g) Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik
Sikap ini akan menghasilkan penilaian diri individu yang positif dan
penerimaan diri yang baik. Masa kanak-kanak merupakan fase dimana
proses identifikasi dapat terjadi dengan kuat.

h) Perspektif diri yang luas.

Individu yang memiliki perspektif yang luas dalam menilai dirinya
sebagaimana cara pandang orang lain akan mampu mengembangkan
pemahaman atas diri dibandingkan dengan seseorang yang memiliki cara
pandang yang sempit.

i) Pola asuh (parenting) pada masa anak-anak
Kemampuan penyesuaian diri sudah terbentuk sejak masa anak-anak,
maka dari itu pendidikan yang diperoleh selama di rumah maupun di
sekolah menjadi bentuk pelatihan dasar yang krusial dalam menentukan
penyesuaian dan penerimaan seseorang nantinya.

j) Konsep diri yang stabil
Seseorang hanya dapat melihat dirinya secara tidak konsisten atau
berubah-ubah apabila memiliki konsep diri yang positif. Seseorang
dengan konsep diri yang stabil akan cenderung dapat memandang diri
secara objektif dan mengarahkan diri agar dapat menerima kondisi yang

melekat pada dirinya.

. Penerimaan Diri dalam Perspektif Islam

Manusia merupakan sebaik-baik makhluk yang diciptakan Allah
SWT dengan bentuk yang paling sempurna jika dibandingkan makhluk

ciptaan-Nya yang lain.



Hal ini disebutkan dalam QS. At-Tin : 4 :
256 ol 28 LY G

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya" (QS. At-Tin : 4)

Ayat ini menyiratkan bahwa manusia merupakan makhluk yang
dibekali karakteristik yang sempurna. Sempurna disini bukan dimaknai
sebagai suatu hak mutlak yang penuh dengan kelebihan dan tanpa celah,
melainkan masing-masing memiliki perbedaan yang menjadikan individu
menjadi makhluk dengan karakteristik yang unik yang memiliki kelebihan

dan kekurangan.

Pada dasarnya manusia pasti menginginkan kesempurnaan dalam
dirinya, baik dalam segi fisik, materi, kecerdasan, dan lain sebagainya
dikarenakan manusia akan sulit merasa puas dengan apa yang telah
didapatkan. Bagi individu yang kesulitan dalam menerima kekurangan yang
dimiliki, akan timbul efek seperti frustasi. Sebaliknya, individu yang mampu
menerima segala kekurangan yang dimiliki akan cenderung memiliki
penerimaan diri yang baik. Menerima kekurangan memanglah bukan perkara
yang mudah, namun manusia diberi kesempatan untuk belajar dalam

berupaya bermuhasabah diri dalam menyadari segala potensi yang dimiliki.

Seseorang dengan tingkat penerimaan diri yang tinggi akan lebih
toleran terhadap rasa frustasi akan kelemahan yang dimiliki dan perasaan
negatif yang muncul dari kelemahan tersebut. Dengan demikian, seseorang
yang telah menerima dirinya merupakan individu yang mampu menerima
segala kekurangan yang dimiliki sebagaimana menerima segala potensi diri

yang melekat pada dirinya.

C. Hubungan Antara Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan Hidup
Memiliki keterbatasan fisik menjadi salah satu faktor yang menghalangi
seseorang dalam menjalani aktivitas secara normal, utamanya jika memiliki
keterbatasan fungsi panca indra. Keterbatasan fisik seringkali dimaknai negatif
sebagai kekurangan atau kelemahan menjadi penyebab sulitnya seseorang dalam

menjalani aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut apabila belum dapat diterima
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dengan baik oleh individu dapat menyebabkan perasaan kosong, rendah diri, dan
kesulitan memaknai setiap kejadian dalam hidup dengan positif. Sebaliknya,
apabila seseorang mau belajar menerima dan berdamai, serta mengambil sisi
positif di setiap kondisi sulit yang dialami akan mendatangkan dampak positif.
Indra penglihatan merupakan salah satu panca indra yang membantu mobilitas
kegiatan sehari-hari. Individu dengan keterbatasan penglihatan seperti tunanetra
memerlukan waktu dan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan
keterbatasan penglihatan yang dimiliki. Namun sebelum mampu menyesuaikan

diri, individu perlu menerima kondisi dan keterbatasan penglihatan dimiliki.

Menurut Bastaman (2020:43), terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi cara seseorang dalam memaknai hidup diantaranya adalah nilai
sikap (attitudinal value) yang merupakan nilai yang mencerminkan penerimaan
seseorang atas segala peristiwa sulit dalam hidup yang sifatnya mutlak dan tidak
dapat diubah lagi oleh individu. Nilai sikap merupakan kemampuan individu
dalam mengambil sikap atas takdir yang tidak dapat diubah, situasi atau kondisi
yang dapat membuat putus asa dan kehilangan harapan. Sikap ini tercermin dalam
bentuk kemampuan penerimaan diri, ikhlas, tabah, optimis, serta berpikir positif
dalam mengambil hikmah atas kejadian sulit yang tidak dapat ditolak. Dengan
kata lain, nilai sikap merupakan tindakan yang diambil seseorang dalam menerima
kondisi sulit, sehingga dapat dengan ikhlas menerima keadaan yang tidak dapat
terelakkan lagi dan pada akhirnya dapat mendatangkan makna hidup sekalipun

berada di tengah-tengah kondisi sulit.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kebermaknaan hidup dapat
terbentuk dari proses awal penerimaan diri pada penyandang tunanetra
dikarenakan dengan menerima kondisi penglihatan yang dimiliki dapat membuat
penyandang tunanetra berdamai dengan kondisi yang dialami, mampu menerima
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta menyadari nilai diri yang dimiliki

untuk mengaktualisasikan dirinya.

Semakin tinggi penerimaan diri seseorang, maka semakin tinggi
kebermaknaan hidup yang dimiliki, dan begitu pula sebaliknya. Hal ini selaras
dengan penelitian Sari dan Eko Purwaningsih (2012) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kebermaknaan hidup dan penerimaan diri.
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Artinya, semakin tinggi kebermaknaan hidup yang dimiliki maka semakin tinggi
pula penerimaan dirinya. Dalam penelitian lain milik Megasari (2016) juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup. Maka semakin tinggi tingkat penerimaan diri yang dimiliki,

semakin tinggi pula kebermaknaan hidup yang dimiliki.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian

E—— Tinggi D B

Penerimaan Diri Kebermaknaan Hidup

(Self-Acceptance) (Meaning in Life)

—> Rendah -«

D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan landasan di atas, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara

penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota
Komunitas Sahabat Mata Semarang.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah metode yang digunakan untuk menemukan sebuah solusi
dari suatu permasalahan atau topik tertentu dengan menggunakan prosedur yang
bersifat ilmiah dan sistematis (Latipun, 2015:1). Pada hakikatnya, penelitian
merupakan suatu kegiatan dengan pendekatan ilmiah yang dimaksudkan untuk
memperoleh kebenaran dari suatu topik permasalahan (Kasiram, 2010:4).
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang merupakan
pendekatan dengan berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, dimana proses pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang disusun oleh peneliti,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2013:8).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional yang
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan serta
arah hubungan yang dimiliki antara variabel-variabel. Singkatnya, penelitian
korelasional digunakan untuk mengetahui sejauh mana variasi keterkaitan antar
variabel berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2017:7). Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengukur sejauh mana hubungan antara penerimaan diri dengan

kebermaknaan hidup.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan sebuah konstruk yang memiliki variabilitas, dapat
diamati secara langsung, serta dapat diukur (Latipun, 2015:41). Variabel
penelitian merupakan simbol atau atribut yang memiliki nilai variasi tertentu,
antara satu subjek dengan subjek lain, satu objek dengan objek lain, atau dari
satu kasus dengan kasus yang lain (Azwar, 2016:32). Adapun terdapat dua

variabel dalam penelitian ini, yaitu :
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a. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen memiliki beberapa nama lain seperti variabel
terikat, output, kriteria, atau konsekuen (Sugiyono, 2013:39). Variabel
dependen umumnya disimbolkan dengan Y (Azwar, 2016:34). Variabel
dependen merupakan jenis variabel yang berubah jika berhubungan
dengan variabel independen atau variabel bebas (Latipun, 2015:44).
Dengan kata lain, variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau variabel yang berubah sebagai akibat dari adanya variabel bebas
(independen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kebermaknaan hidup.

b. Variabel Independen (X)

Variabel independen sering juga disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, atau antecedent (Sugiyono, 2013:39). Variabel independent
atau variabel bebas disebut juga sebagai variabel predictor yang
menyebabkan adanya perubahan pada variabel dependen atau dapat
mempengaruhi variabel dependen (Azwar, 2016:34). Dalam penelitian ini

terdapat dua variabel bebas yakni penerimaan diri.

2. Definisi Operasional
a. Kebermaknaan Hidup

Kebermaknaan hidup merupakan penghayatan atas eksistensi diri
meliputi hal-hal dalam diri individu yang penting dan berharga, serta
memiliki nilai khusus sehingga layak dijadikan sebagai tujuan hidup.
Variabel kebermaknaan hidup diukur dengan menggunakan skala
kebermaknaan hidup yang dibuat berdasarkan aspek milik Bastaman
(1996) berupa pemahaman diri, makna hidup, pengubahan sikap, kegiatan
yang terarah, dan dukungan sosial.

Semakin tinggi skor yang didapatkan menandakan semakin
tingginya tingkat kebermaknaan hidup. Sedangkan sebaliknya, semakin
rendah skor yang didapatkan menandakan semakin rendahnya
kebermaknaan hidup yang dimiliki individu.



b. Penerimaan Diri

Penerimaan diri merupakan kemampuan individu dalam mengakui
dan menerima dan menghargai segala kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki, serta mampu merespon positif atas pengalaman masa lalu.
Variabel penerimaan diri diukur dengan menggunakan skala penerimaan
diri yang dibuat berdasarkan aspek milik Berger (1952) berupa
kemampuan memahami diri, adanya harapan yang realistis, terhindar dari
hambatan lingkungan, sikap sosial, tekanan emosi, percaya atas
kemampuan yang dimiliki, kemampuan menyesuaikan diri, perspektif diri,
dan pola pribadi yang sehat.

Semakin tinggi skor yang didapatkan menandakan semakin
tingginya kemampuan penerimaan diri subjek. Sedangkan sebaliknya,
semakin rendah skor yang didapatkan menandakan semakin rendahnya

kemampuan penerimaan diri.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan secara online di Komunitas Sahabat Mata
Semarang dengan media bantu Google Form dan perangkat lunak screen
reader (pembaca tulisan layar) untuk memudahkan partisipan dalam mengisi

skala yang telah disediakan oleh peneliti.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2022.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan cakupan wilayah luas yang sifatnya
tergeneralisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas atau
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih
lanjut dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80). Populasi
merupakan total keseluruhan atau objek yang akan diteliti yang memiliki
kualitas kriteria yang sama, dimana kriteria tersebut telah ditentukan oleh

peneliti untuk mencapai suatu kesimpulan (Latipun, 2015:29). Populasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Komunitas Sahabat
Mata Semarang berjumlah 43 orang.

Sementara itu sampel merupakan bagian dari populasi yang hendak
diteliti dengan jumlah dan karakteristik yang sama. Sampel adalah bagian
yang representatif atau bagian yang dapat mewakili kondisi sebuah populasi
(Latipun, 2015:30).

2. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan sebuah metode yang digunakan dalam
proses pengambilan sampel dalam populasi yang akan digunakan dalam
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling
dimana teknik sampel ini tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sama bagi semua anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2013:218). Teknik sampling yang akan digunakan oleh peneliti
adalah teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013:85), teknik sampling
jenuh merupakan teknik sampling dimana semua anggota populasi yakni 43
anggota komunitas merupakan sampel dikarenakan jumlah populasi relatif

kecil dan agar peluang generalisasi kesalahan semakin kecil.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode skala dengan menggunakan jenis skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang
fenomena sosial. Variabel akan dijabarkan menjadi indikator variabel yang akan
dijadikan sebagai acuan dalam menyusun item-item instrumen pertanyaan atau

pernyataan (Sugiyono, 2013:93).
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Adapun Kriteria penilaian skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Skala Likert

Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S) Sesuai (S)
Netral (N) Netral (N)

Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

| N W B~ ol
gl Bl W N

Adapun skala yang digunakan sebagaimana berikut :

1) Skala Kebermaknaan Hidup
Variabel kebermaknaan hidup akan diukur menggunakan skala yang disusun
dari teori Bastaman (1996) yang menyebutkan bahwa kebermaknaan hidup
terdiri dari beberapa aspek yaitu pemahaman diri (self insight), makna hidup
(the meaning of life), pengubahan sikap (changing attitude), kegiatan terarah
(directed activities), dan dukungan sosial (social support).

Tabel 3. 2 Blueprint Kebermaknaan Hidup

29

Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

Pemahaman  Memiliki 5,31, 36 18, 21, 29 6

Diri kemampuan
memahami  diri
dan
keinginan untuk
berubah ke arah
yang lebih
positif  dengan
merubah kondisi
menjadi  lebih
baik
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Makna Memiliki  nilai 1,17, 20 6, 8, 26 6
Hidup yang dijadikan

pegangan  atau

tujuan hidup
Perubahan Merubah sikap 7,16, 25 2,3,19 6
Sikap dari negatif

menjadi  positif

untuk menyikapi

masalah dengan

tepat
Komitmen  Sikap diri dalam 3,13, 27 9,24,25 6
Diri berkomitmen

terhadap tujuan

dan makna hidup
Kegiatan Melakukan 10, 30, 32 4,12,19 6
yang kegiatan  yang
Terarah menunjang

pengembangan

potensi diri
Dukungan Dukungan dari 23, 33,34 11, 14, 28 6
Sosial orang terdekat

Total 36




2) Skala Penerimaan Diri

Variabel penerimaan diri akan diukur menggunakan skala yang disusun dari

teori Berger (1952) yang menyebutkan bahwa penerimaan diri terdiri dari

beberapa aspek yaitu kemampuan memahami diri, adanya harapan yang

realistis, terhindar dari hambatan lingkungan, sikap sosial, tekanan emosi,

percaya atas kemampuan yang dimiliki, kemampuan menyesuaikan diri,

perspektif diri, dan pola pribadi yang sehat.

Tabel 3. 3 Blueprint Penerimaan Diri
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Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Memahami  Mengetahui 1,23, 43 15, 17, 44 6
diri apa kelebihan
dan
kekurangan
diri
Adanya Memiliki 16, 24, 53 2,14, 45 6
harapan standar pribadi
yang yang tidak
realistis diintervensi
orang lain
Terhindar Adanya 3,13,18 25, 28, 46 6
dari dukungan
hambatan penuh dari
lingkungan  lingkungan
Sikap sosial  Mampu 26, 27, 49 12,19, 29 6
menerima
berbagai
macam
kritikan  dari
orang lain
Tekanan Memiliki 11, 30, 31 4, 20, 42 6
emosi kemampuan
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mengendalika
n emosi yang
stabil

Percaya atas Mampu 5,10, 21 22,32, 47 6
kemampuan mengembangk
yang an  kelebihan
dimiliki yang dimiliki

dan  terpaku

pada

kekurangan
Kemampuan Memiliki 9, 33,37 6, 40, 54 6
menyesuaik  kemampuan
an diri yang baik

dalam

menyesuaikan

diri dengan

lingkungan
Perspektif Memiliki 7,39, 51 34, 38, 48 6
diri anggapan

bahwa diri

sendiri  sama

seperti  orang

lain
Pola pribadi  Merasa 35, 36, 52 8,41,50 6
yang sehat berharga dan

tidak  rendah

diri

Total 54

1. Validitas

F. Validitas dan Reliabilitas

Menurut Azwar (2016:93), validitas merupakan kemampuan alat tes

dalam mengukur atribut yang diukur secara akurat. Sebuah alat tes dapat



dikatakan sah atau valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur dan
mampu mengungkapkan hal yang ingin diungkapkan (Sugiyono, 2013:121).
Tingkat validitas instrumen tes yang tinggi menunjukkan tingkat
kebenaran dan akurasi yang tinggi untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data penelitian. Dalam penelitian ini, tingkat validitas akan dihitung
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows versi 24. Studi ini
menggunakan pendekatan validasi isi, dimana indikasi dari validitas isi yang
terpenuhi diperoleh melalui prosedur validasi terhadap semua aitem pada
skala. Kelayakan aitem dinilai dari hasil penilaian, pendapat, dan masukan
oleh para expert judgement yakni oleh dua dosen pembimbing, yaitu Ibu
Wening Wihartati, S. Psi, M. Si dan Ibu Dewi Khurun Aini, S. Pd. I, M.A.
Selanjutnya skala akan diuji cobakan menggunakan teknik try out
terpakai. Menurut Hadi (2015 dalam Zaini, 2020:533), hasil dari try out atau
uji coba terpakai akan langsung digunakan untuk uji hipotesis dalam
penelitian. Jadi, proses pengambilan data dilakukan satu kali dengan aitem
yang lolos uji coba akan digunakan sebagai data penelitian sesungguhnya,
sementara aitem yang tidak lolos uji coba akan gugur.
Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan teknik try out
terpakai di antara lain adalah sebagai berikut:
a. Religiusitas dan Kesejahteraan Subjektif Pada Guru Taman Penitipan
Anak di Yogyakarta (Wardani, 2019).
b. Hubungan Antara Dukungan Keluarga dan Caregiver Burden Pada Family
Caregiver Pasien Stroke (Khatimah, 2018).
c. Pengaruh Efikasi Diri dan Dukungan Guru Tahfidz terhadap Motivasi
Menghafal Al-Quran (Zaini, 2020).
d. Hubungan Kelekatan Orangtua-Remaja dengan Kemandirian pada
Remaja di SMK N 1 Denpasar (Dewi & Valentina, 2013).

Uji coba akan dilakukan pada seluruh populasi, yakni pada 43 anggota
Komunitas Sahabat Mata. Uji validitas yang akan digunakan dalam penelitian
ini dilihat dari nilai corrected item-total correlation masing-masing butir

aitem dengan standar rxy >0,30 (Azwar, 2017:86).

Koefisien validitas yang digunakan dalam penelitian ini sebesar rxy =

0,30. Maka dengan demikian, apabila didapati hasil koefisien validitas <0,30
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maka skala dianggap kurang valid. Sedangkan jika hasil hasil koefisien

validitas didapati >0,30 maka skala dianggap memiliki tingkat validitas yang
tinggi.
a) Uji Validitas Skala Kebermaknaan Hidup

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari penyebaran skala
kebermaknaan hidup yang tersusun dari 36 aitem pernyataan yang diisi
oleh anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang sebanyak 43 orang,
diperoleh hasil 25 aitem yang dinyatakan valid dan 11 aitem yang
dinyatakan tidak valid dengan menggunakan koefisien korelasi <0,30.
Oleh sebab itu, sejumlah 11 aitem dinyatakan gugur dengan rincian pada
tabel berikut.

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Kebermaknaan Hidup Pasca Uji Validitas

Aspek Indikator No Aitem
Favorable Unfavorable
Pemahaman  Memiliki 5, 31, 36* 18, 21, 29
Diri kemampuan

memahami diri
dan

keinginan
untuk berubah
ke arah yang
lebih positif
dengan
merubah

kondisi menjadi

lebih baik
Makna Memiliki nilali 1* 17* 20 6, 8, 26*
Hidup yang dijadikan

pegangan atau
tujuan hidup
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Perubahan Merubah sikap 7,16*, 25 2*, 3*, 19
Sikap dari negatif

menjadi positif

untuk

menyikapi

masalah dengan

tepat
Komitmen Sikap diri 22,13, 27 9, 24*, 35
Diri dalam

berkomitmen

terhadap tujuan

dan makna

hidup
Kegiatan Melakukan 10, 30, 32 4* 12,15
yang kegiatan yang
Terarah menunjang

pengembangan

potensi diri
Dukungan Dukungan dari 23, 33, 34* 11, 14, 28*
Sosial orang terdekat

Total 36

*: aitem gugur

b) Uji Validitas Skala Penerimaan Diri
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari penyebaran skala
penerimaan diri yang tersusun dari 54 aitem pernyataan yang diisi oleh
anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang sebanyak 43 orang, diperoleh
hasil 41 aitem yang dinyatakan valid dan 13 aitem yang dinyatakan tidak
valid dengan menggunakan koefisien korelasi <0,30. Oleh sebab itu,

sejumlah 13 aitem dinyatakan gugur dengan rincian pada tabel berikut.
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Tabel 3. 5 Blueprint Skala Penerimaan Diri Pasca Uji Validitas

Aspek Indikator No. Aitem
Favorable Unfavorable
Memahami Mengetahui 1,23,43 15,17, 44
diri apa kelebihan
dan
kekurangan
diri
Adanya Memiliki 16, 24, 53* 2,14, 45
harapan yang standar pribadi
realistis yang tidak
diintervensi
orang lain
Terhindar Adanya 3,%13*, 18 25, 28, 46
dari dukungan
hambatan penuh dari
lingkungan lingkungan
Sikap sosial  Mampu 26*, 27*, 49* 12,19, 29
menerima
berbagai
macam
kritikan  dari
orang lain
Tekanan Memiliki 11*, 30*, 31 4* 20, 42*
emosi kemampuan
mengendalika
n emosi yang
stabil
Percaya atas  Mampu 5,10, 21 22,32, 47
kemampuan  mengembangk

yang dimiliki

an kelebihan
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yang dimiliki
dan  terpaku
pada

kekurangan

Kemampuan
menyesuaika

n diri

Memiliki
kemampuan
yang baik
dalam
menyesuaikan
diri dengan
lingkungan

9, 33,37 6, 40, 54

Perspektif
diri

Memiliki
anggapan
bahwa diri
sendiri  sama
seperti  orang

lain

7,39% 51 34, 38, 48

Pola pribadi
yang sehat

Merasa
berharga dan
tidak
diri

rendah

35%, 36, 52* 8, 41,50

Total

54

*: aitem gugur
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2. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten alat
ukur jika digunakan oleh semua subjek. Penghitungan reliabilitas dalam
penelitian ini akan dibantu menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows

versi 24 dengan teknik Cronbach Alpha.

Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai (r) Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, aitem dikatakan reliabel apabila
memperoleh nilai r > 0,60. Sedangkan, aitem dikatakan tidak reliabel apabila
memperoleh nilai r < 0,60. Adapun berikut adalah hasil uji reliabilitas

masing-masing skala:
a. Tabel Uji Reliabilitas Skala Kebermaknaan Hidup

Tabel 3. 7 Reliabilitas Skala Kebermaknaan Hidup

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M af ltems

843 36

b. Tabel Uji Reliabilitas Skala Penerimaan Diri
Tabel 3. 8 Reliabilitas Skala Penerimaan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

824 54




Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha pada
ketiga skala diperoleh nilai sebesar 0,843 untuk skala kebermaknaan hidup
dan nilai 0,924 untuk skala penerimaan diri. Dengan demikian kedua skala

tersebut dinyatakan reliabel karena lebih dari skor koefisien r > 0,60.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji yang dilakukan dengan tujuan
melihat normal tidaknya persebaran data dari sebuah variabel (Nuryadi
dkk., 2017:69). Dalam penelitian ini akan digunakan uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi >0,05.
Dengan demikian disimpulkan bahwa jika taraf signifikansi >0,05 maka
data dapat dikatakan terdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
melihat status linier tidaknya distribusi data yang diperoleh dalam
penelitian. Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS for Windows versi 24. Distribusi data dapat

dikatakan linier apabila nilai signifikansi diperoleh >0,05.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis pearson product moment (Sugiyono, 2013:153). Rumus korelasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah product moment yang berfungsi
sebagai uji korelasi sederhana untuk mengetahui hubungan variabel

penerimaan diri (X) dengan kebermaknaan hidup (Y).

Menurut Nuryadi dkk. (2017:137) ada tidaknya hubungan antara dua
variabel dapat diukur menggunakan koefisien korelasi (r) yang berada antara
-1 dan 1 dengan arah yang dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif
(-), sehingga :

a. Apabila diperoleh r = -1 maka terdapat korelasi negatif yang sempurna,
yang berarti terdapat hubungan yang bertolak belakang antara variabel x

dan variabel y. Bila variabel x naik, maka variabel y turun.



b. Apabila diperoleh r = 1 maka terdapat korelasi positif yang sempurna,
yang berarti terdapat hubungan yang searah antara variabel x dan variabel

y. Bila variabel x naik, maka variabel y naik.

Menurut Sugiyono (2013:231), penafsiran terhadap hasil koefisien

korelasi dapat disesuaikan dengan melihat tabel berikut :

Tabel 3. 9 Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Dasar dalam pengambilan keputusan pada uji hipotesis adalah jika
nilai signifikansi atau probabilitas yang diperoleh p<0,05, maka hipotesis
diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau probabilitas yang diperoleh

p>0,05 maka hipotesis ditolak.

40



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah penyandang tunanetra yang
merupakan anggota dari sebuah organisasi nirlaba yang dimotori oleh
tunanetra yaitu Komunitas Sahabat Mata Semarang yang bertempat di
Jatisari, Mijen. Dari proses pengolahan data diperoleh deskripsi data variabel
penerimaan diri dan kebermaknaan hidup pada anggota Komunitas Sahabat
Mata diperoleh dari skor dengan bantuan perangkat lunak SPSS 24 for
Windows adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, maka sebaran subjek penelitian adalah

sebagai berikut:

Gambar 4. 1 Persentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan;
32,6%

Laki-Laki;
67,4%

m Laki-Laki = Perempuan

Diketahui sebanyak 29 orang (67,4%) anggota komunitas adalah
laki-laki, sedangkan sebanyak 14 orang (32,6%) anggota komunitas
adalah perempuan.
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b. Berdasarkan Kategori Usia
Berdasarkan kategori usia, maka sebaran subjek penelitian adalah

sebagai berikut:

Gambar 4. 2 Persentase Subjek Berdasarkan Kategori Usia

Remaja
5%

Dewasa
Tengah

49% Dewasa

Awal
46%

m Remaja = Dewasa Awal = Dewasa Tengah

Diketahui dari total 43 anggota komunitas terdapat anggota dalam
kategori usia remaja (12-18 tahun) sebanyak 2 orang (5%), dewasa awal
(19-25 tahun) sebanyak 20 orang (46%), dan dewasa tengah (36-65
tahun) sebanyak 49%. Adapun untuk kategorisasi usianya adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. 1 Kategorisasi Rentang Usia Anggota Komunitas

Kategori Rentang Usia Jumlah
Remaja 12-18 Tahun 2
Dewasa Awal 19-35 Tahun 17
Dewasa Madya 36-65 Tahun 24

Total 43




2. Kategorisasi Variabel Penelitian

Masing-masing variabel penelitian ini akan dibagi menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada setiap kategorisasi variabel
akan digunakan rata-rata skor dan standar deviasi pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Deskripsi Data Kebermaknaan Hidup dan Penerimaan Diri

Descriptive Statistics

[+l Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Kebermaknaan Hidup 43 80 122 106.33 8.763
Fenerimaan Diri 43 106 184 16919 19.139
Walid M (listwise) 43

Ditinjau dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa, pada variabel
penerimaan diri (X) memiliki skor data minimum sebesar 106 dan skor data
maksimum sebesar 184 dengan rata-rata (mean) sebesar 159,19, serta standar
deviasi sebesar 19,139. Sementara itu, pada variabel kebermaknaan hidup ()
didapatkan skor data minimum sebesar 80 dan skor data maksimum sebesar
122 dengan rata-rata (mean) sebesar 106,33, serta standar deviasi sebesar

8,763. Dari hasil tersebut, maka didapati kategorisasi sebagai berikut:
a. Kategorisasi Variabel Penerimaan Diri

Tabel 4. 3 Kategorisasi Skor Variabel Penerimaan Diri

43

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi
X<(Mean-1SD) <140,051 Rendah
(Mean-1SD)<X< (Mean- 140,051 — Sedang
+1SD) 178,329
X > (Mean) + 1SD) >178,329 Tinggi

Kategori hasil dapat dilihat dari skor skala penerimaan diri yang
diperoleh pada tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang
dinyatakan memiliki skor penerimaan diri dalam kategori tinggi atau positif
apabila memperoleh skor lebih dari 178,329, dinyatakan memiliki skor

penerimaan diri dalam kategori sedang atau cukup apabila memperoleh skor



140,051 — 178,329, dan dinyatakan memiliki skor penerimaan diri dalam

kategori rendah atau negatif apabila memperoleh skor kurang dari 140,051.

Tabel 4. 4 Distribusi Penerimaan Diri

Cumulative

Frequency Fercent  Valid Percent Fercent
Yalid  Rendah ] 2049 204 2089
Sedang 27 62.8 §2.8 837
Tinggi 7 16.3 16.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebanyak 7 anggota
komunitas (16,3%) tergolong memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi,
27 anggota komunitas (62,8%) memiliki tingkat penerimaan diri yang
sedang, dan 9 anggota komunitas (20,9%) memiliki penerimaan diri yang
rendah. Maka, dapat disimpulkan bahwa mayoritas anggota komunitas
memiliki penerimaan diri pada kategori sedang yakni sebesar 27 anggota
(62,8%).

b. Kategorisasi Variabel Kebermaknaan Hidup

Tabel 4. 5 Kategorisasi Skor Variabel Kebermaknaan Hidup

44

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi
X<(Mean-1SD) <97,567 Rendah
(Mean-1SD)<X< (Mean- 97,567 — 115,093 Sedang
+1SD)
X > (Mean + 1SD) >115,093 Tinggi

Kategori hasil dapat dilihat dari skor skala kebermaknaan hidup yang
diperolen pada tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang
dinyatakan memiliki skor kebermaknaan hidup dalam kategori tinggi atau
positif apabila memperoleh skor lebih dari 115,093, dinyatakan memiliki
skor kebermaknaan hidup dalam kategori sedang atau cukup apabila
memperoleh skor 97,567 — 115,093, dan dinyatakan memiliki skor
kebermaknaan hidup dalam kategori rendah atau negatif apabila memperoleh
skor 97,567.
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Tabel 4. 6 Distribusi Kebermaknaan Hidup

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Walid Fendah 5 11.6 116 116
Sedang 32 44 744 86.0
Tinggi ] 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebanyak 6 anggota
komunitas (14,0%) tergolong memiliki tingkat kebermaknaan hidup yang
tinggi, 32 anggota komunitas (74,4%) memiliki tingkat kebermaknaan hidup
yang sedang, dan 5 anggota komunitas (11,6%) memiliki tingkat
kebermaknaan hidup yang rendah. Maka, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas anggota komunitas memiliki kebermaknaan hidup pada kategori

sedang yakni sebesar 32 anggota (74,4%).

B. Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Dengan Teknik Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 13
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 7.68702883

Most Extreme Differences  Absolute .043
Fositive 034

Megative -.043

Test Statistic 043
Asymp. Sig. (2-tailed) 20p%H

a. Testdistribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas pada uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,200 yang berarti lebih dari
0,05 atau p>0,05. Kemudian pada grafik gambar, terlihat hasil uji normalitas

probability plot didapati data plotting berupa titik-titik yang menggambarkan
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distribusi data yang sebenarnya mengikuti garis diagonal. Maka dapat
disimpulkan bahwa data residual penelitian terdistribusi secara normal.
2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui linear atau tidaknya
hubungan antara dua variabel secara signifikan. Kedua variabel dapat
dikatakan linear apabila nilai signifikansi linear lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).
Berikut merupakan data dari hasil uji linieritas dari skala penerimaan diri dan
kebermaknaan hidup yang diolah menggunakan teknik Anova menggunakan
perangkat lunak SPSS 24 for Windows. Adapun hasil uji linieritas dalam
penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4. 8 Uji Linieritas Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan Hidup

ANOVA Table

Sum of
Squares df WMean Square F Sig

Kebermaknaan Hidup * Between Groups  (Combined) 2471.275 29 85218 1.469 235
IPEAEMEET Linearity 743,644 1 743644 12810 002
Deviation from Linearity 1727631 28 B1.701 1.064 472
Within Groups 754167 13 58.013
Total 3225.442 42

Berdasarkan tabel di atas terlihat pada kolom deviation of linearity
skala penerimaan diri dan kebermaknaan hidup memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,472>0,05. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang

linear antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup.

C. Hasil Analisis Data
Tahap selanjutnya setelah melakukan uji asumsi adalah uji hipotesis.

Dalam penelitian ini menggunakan korelasi pearson product moment pada
program SPSS 24 for Windows untuk mengetahui hubungan antara variabel satu
dengan variabel lain. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu penerimaan
diri (X) dan kebermaknaan hidup (). Maka hipotesis yang diajukan peneliti
adalah terdapat hubungan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup
pada penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang.
Berikut merupakan tabel hasil uji korelasi antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat

Mata Semarang.



Tabel 4. 9 Uji Hipotesis Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan Hidup

Correlations

Kehermakna Penerimaan
an Hidup Diri

Kebermaknaan Hidup  Pearson Correlation 1 480"

Sig. (2-tailed) 001

I 43 43
Penerimaan Diri Pearson Correlation 480" 1

Sig. (2-tailed) 001

I 43 43

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas, pada uji hipotesis menggunakan korelasi
Pearson Product Moment didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,480
dalam kategori korelasi sedang dan nilai Sig. (2-tailed) antara penerimaan diri
dengan kebermaknaan hidup sebesar 0,001. Korelasi dapat terbukti signifikan
apabila p<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara dua variabel

tersebut signifikan.

Berdasarkan hasil analisis di atas, dilihat dari nilai koefisien korelasi
dan signifikansi yang diperolen maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada
penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang dalam
taraf sedang.

D. Pembahasan
Subjek dalam penelitian ini adalah penyandang tunanetra anggota

Komunitas Sahabat Mata Semarang dengan populasi berjumlah 43 orang.
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh anggota
komunitas berjumlah 43 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Berdasarkan data distribusi subjek, diketahui sebanyak 29 subjek berjenis
kelamin laki-laki dan 14 subjek berjenis kelamin perempuan. Subjek yang
merupakan anggota komunitas berada pada rentang usia remaja hingga dewasa
tengah, yakni 2 anggota berada pada rentang usia remaja (adolescent), 20 anggota
pada rentang usia dewasa awal (early adulthood) dan 21 anggota pada rentang
usia dewasa madya (middle adulthood).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan
diri dengan kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota Komunitas
Sahabat Mata Semarang. Pada uji hipotesis diperoleh hasil nilai koefisien
korelasi sebesar 0,480 dan nilai Sig. (2-tailed) antara penerimaan diri dengan
kebermaknaan hidup sebesar 0,001 < 0,05, maka dengan begitu hipotesis
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra
anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang dalam kategori sedang. Dengan kata
lain, semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki, maka semakin tinggi pula

tingkat kebermaknaan hidup pada anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Megasari (2016) tentang hubungan antara penerimaan diri dan kebermaknaan
hidup pada remaja tuna daksa BBRSBD Prof. Soeharso Surakarta. Dari hasil
analisis diperoleh adanya hubungan positif yang signifikan antara penerimaan
diri dengan kebermaknaan hidup, dimana diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,475 dengan signifikansi 0,000 (P < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa, apabila semakin tinggi penerimaan diri, maka semakin tinggi pula
kebermaknaan hidup. Sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri, maka
semakin rendah pula kebermaknaan hidup. Penelitian lain yang juga membahas
mengenai penerimaan diri dan kebermaknaan hidup adalah penelitian milik
Kurniawan (2017) pada Lansia diperoleh adanya korelasi positif antara
penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,663 pada taraf signifikansi 0,000 (P < 0,01). Maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi penerimaan diri, maka semakin tinggi pula kebermaknaan
hidup. Sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri, maka semakin rendah pula

kebermaknaan hidup.

Pada penelitian milik Sari & Purwaningsih (2012) mengenai hubungan
kebermaknaan hidup dan penerimaan diri pada kaum waria di Yogyakarta
disebutkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kebermaknaan hidup
dengan penerimaan diri dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,402 dan tingkat
signifikansi 0,001 (P < 0,05). Artinya, semakin tinggi kebermaknaan hidup yang
dimiliki maka semakin tinggi pula penerimaan dirinya. Sebaliknya, semakin

rendah kebermaknaan hidup yang dimiliki, maka semakin rendah pula
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penerimaan dirinya. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa penerimaan ini
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kebermaknaan hidup.
Penerimaan diri merupakan sebuah tahap awal sebagai gerbang bagi seseorang

untuk mengembangkan diri dan menghayati hidup yang dimiliki.

Menurut Hurlock (1972:484), penerimaan diri merupakan kondisi ketika
seseorang mampu menerima dan mempertimbangkan segala karakteristik yang
melekat pada dirinya, serta mampu hidup berdampingan dengan karakteristik
tersebut yang juga meliputi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Sikap ini
direfleksikan dalam bentuk pengakuan diri atas karakteristik pribadi secara
objektif yang difungsikan dengan baik (Mulyo Handayani dkk., 1998:48). Pada
tahap berdamai dengan kondisi fisik yang dimiliki sebagai seorang difabel,
penerimaan diri memberikan pengaruh dalam proses mencapai hidup yang
bermakna bagi tunanetra. Puncak penerimaan diri dapat diraih apabila seseorang
sudah berhasil berdamai dengan segala karakteristik yang ada pada dirinya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Aderson (dalam Sugiarti, 2008:11) bahwa setelah
mampu menerima dan mengelola karakteristik diri dengan baik, maka lebih

mudah bagi individu untuk membentuk integritas diri.

Kemampuan penyandang disabilitas dalam menyadari dan
mengaktualisasikan potensi diri yang dimiliki akan menjadi sebuah proses
penerimaan dalam mengenali dan mengembangkan dirinya (Satyaningtyas &
Abdullah, 2005:3). Penerimaan diri mencerminkan sikap ketabahan, kesabaran,
dan keberanian seseorang dalam menghayati setiap peristiwa sebagai bentuk
anugerah. Maka kondisi individu dengan penerimaan diri yang baik akan mampu
bersikap tepat dalam menerima dengan penuh ikhlas dan tabah hal-hal tragis yang
sudah terjadi dan menjadi bagian dari masa lalu (Bastaman, 2020:49).
Penerimaan diri menjadi sebuah kemampuan dalam menyadari eksistensi diri, di
mana hal ini merupakan kunci utama seseorang dalam mencapai kebermaknaan
hidup, yakni dengan mengekspresikan dan menghayati eksistensi dirinya (Frankl,
2006:133). Proses pemaknaan hidup dapat berjalan dengan baik jika tunanetra
dapat terlebih dahulu menerima kondisi dirinya secara positif. Penerimaan diri
membantu proses pemaknaan hidup bagi penyandang tunanetra dengan
menyadari eksistensi dirinya sebagai individu yang berharga, serta mampu

menerima kondisi yang telah menimpanya di masa lalu. Dengan demikian,
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individu dapat memahami dan mengembangkan potensi serta nilai-nilai yang ada

pada dirinya sebagai upaya dalam mencapai hidup yang bermakna.

Pemahaman diri merupakan aspek dalam variabel kebermaknaan hidup
dan penerimaan diri. Pemahaman diri menjadi proses awal seseorang untuk lebih
mengenali diri sendiri, menyadari karakteristik dan nilai yang ada pada diri
individu, serta mampu percaya pada segala potensi yang dimiliki. Dengan
demikian individu akan memandang dirinya berharga, setara dengan orang lain,
serta menyadari bahwa setiap kelebihan serta kekurangan sebagai anugerah
dalam bentuk keunikan yang diberikan Tuhan. Individu yang percaya pada
dirinya akan lebih mampu menyadari potensi dirinya. Apabila berkomitmen
dalam mengarahkan potensi yang dimiliki, individu mampu menyalurkan
kreativitas dengan merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang terarah
sebagai upaya untuk mencapai tujuan hidup. Hal ini selaras dengan nilai kreatif
yang merupakan faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang, di
mana dengan berkarya atau bekerja dapat memberikan makna tersendiri yang
direpresentasikan dalam bentuk dedikasi dan ketekunan yang menghasilkan
karya-karya yang dapat memberikan makna. Mendalami nilai kreatif dapat

membantu seseorang untuk lebih menekuni dan mencintai apa yang dilakukan.

Pada penelitian ini masih terdapat kelemahan seperti terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi tingkat kebermaknaan hidup subjek. Peneliti juga
belum maksimal dalam melakukan kontrol pada proses pengisian skala
dikarenakan beberapa faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi
kondisi subjek pada saat mengisi skala. Selain itu, peneliti kurang
memperhatikan pemilihan karakteristik subjek tunanetra yang memiliki riwayat
yang berbeda, baik tunanetra total maupun low vision, tunanetra sejak lahir,
karena insiden kecelakaan maupun sakit. Karakteristik subjek juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola asuh, latar belakang keluarga,

lingkungan pertemanan, kondisi ekonomi, dan lain sebagainya.

Saran berikutnya adalah dengan menggunakan variabel lain yang juga
mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang seperti religiusitas, pekerjaan,
kualitas diri dan berbagai faktor lainnya, serta memperluas cakupan bahasan

dengan mengganti metode penelitian menjadi jenis penelitian kualitatif untuk
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mengetahui keunikan perjalanan hidup individu (individual differences) dalam

mencapai kebermaknaan hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Komunitas Sahabat Mata
Semarang dengan proses pengambilan data menggunakan skala penerimaan diri
dan skala kebermaknaan hidup yang diisi oleh 43 anggota komunitas diperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan diri dengan kebermaknaan
hidup pada penyandang tunanetra anggota Komunitas Sahabat Mata pada kategori
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, dengan
dasar pemahaman bahwa semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki, maka
semakin tinggi pula kebermaknaan hidup pada penyandang tunanetra anggota
Komunitas Sahabat Mata Semarang. Sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri
yang dimiliki, maka semakin rendah pula tingkat kebermaknaan hidup pada

anggota komunitas.

B. Saran
Beberapa saran yang diberikan peneliti terkait dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bagi Komunitas
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapati bahwa mayoritas anggota
komunitas berada pada kategori penerimaan diri dan kebermaknaan hidup
yang sedang, maka diharapkan pihak Komunitas Sahabat Mata dapat
membantu anggota dalam meningkatkan proses penerimaan diri dan
kebermaknaan hidup anggota Komunitas Sahabat Mata. Saran lain untuk
komunitas agar dapat memfasilitasi para anggota dengan berbagai kegiatan
positif sebagai bentuk upaya pengembangan potensi para anggota komunitas.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang sama
mengenai penerimaan diri dan kebermaknaan hidup untuk memperluas
bahasan dalam penelitian, dapat berupa menggunakan variabel lain yang

mempengaruhi kebermaknaan hidup seperti religiusitas, produktivitas atau
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pekerjaan, kualitas diri, dan berbagai faktor lainnya. Saran lain adalah dengan
menggunakan metode lain seperti metode kualitatif agar data yang diperoleh
dapat mengungkap keunikan individu (individual differences) dalam
menemukan kebermaknaan hidup. Selain itu, dapat juga dengan memperluas

cakupan populasi dalam penelitian.
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Blueprint Penelitian Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan

Hidup Pada Penyandang Tunanetra Anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang

. Blueprint Skala Kebermaknaan Hidup

Aspek Indikator Nomor Aitem
Favorable Unfavorable
Pemahaman Memiliki 5) Saya memiliki | 18) Saya merasa
Diri kemampuan tekad kuat untuk | terpuruk karena
memahami diri mengubah kondisi | selalu dibayangi
dan hidup saya menjadi | kekurangan  yang
keinginan untuk lebih baik saya miliki
berubah ke arah 31) Saya merasa | 21) Sulit untuk
yang lebih positif mampu menerima  keadaan
dengan merubah menemukan makna | dan berusaha
kondisi menjadi dan tujuan hidup | memahami diri
lebih baik dengan sangat baik sendiri
36) Saya | 29) Saya kesulitan
memahami diri saya | menjadi sosok yang
lebih dari siapa pun | apa adanya
Makna Memiliki nilai 1) Saya berusaha | 6) Saya merasakan
Hidup yang dijadikan mengambil makna | kekosongan dalam
pegangan atau dari setiap musibah | hidup karena
tujuan hidup yang saya alami kesulitan dalam
17) Tujuan hidup | menemukan tujuan
yang saya miliki | hidup yang jelas
harus tercapai 8) Hidup yang saya
20) Menurut saya, | jalani terasa kosong
kejujuran dan | dan tanpa tujuan.
kebenaran adalah | 26) Ketika
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pedoman dalam

menjalani hidup

mengetahui  bahwa
saya kehilangan
kemampuan

penglihatan,  saya

merasa hilang arah

dan tujuan
Perubahan Merubah sikap 7) Menurut saya, | 2) Saya membiarkan
Sikap dari negatif fokus pada | masalah begitu saja
menjadi positif kekurangan yang | tanpa
untuk menyikapi kita miliki hanya | menyelesaikannya
masalah dengan akan membuang- | dengan  anggapan
tepat buang waktu akan teratasi dengan
16) Saya mampu | sendirinya
menerima 3) Masalah akan
kekurangan  fisik | selesai dengan
saya dengan cara | sendirinya meskipun
berpikir positif saya abaikan
25) Menurut saya, | 19) Berpikir positif
berpikir positif akan | bukan cara yang
mendatangkan tepat untuk
dampak yang positif | menyelesaikan
pula masalah
Komitmen Sikap diri dalam 22) Saya memiliki | 9) Saya orang yang
Diri berkomitmen tekat yang kuat | sulit berkomitmen

terhadap tujuan

dan makna hidup

dalam mencapai
hidup yang
bermakna

13) Saya adalah
orang Yyang gigih
dan  berkomitmen
dalam  mencapai
sesuatu

27) Makna hidup

dan bertanggung
jawab
24) Saya

orang Yyang sulit

tipikal

berkomitmen
dengan tujuan yang
saya buat sendiri

35) Tujuan hidup

yang saya miliki
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merupakan sesuatu
yang penting untuk

ditemukan

hanya menjadi
angan-angan  yang

sulit terwujud

Kegiatan

yang Terarah

Melakukan
kegiatan yang
menunjang
pengembangan

potensi diri

10) Saya berusaha
mengasah
kemampuan  baru
dengan terus
berlatih dan belajar
30) Saya berusaha
menggunakan
waktu luang untuk
melakukan sesuatu
yang bermanfaat
32) Keterampilan
yang saya pelajari
sangat berarti dalam
pengembangan diri

saya

4) Saya

bahwa kondisi fisik

merasa

menghambat  saya
dalam meraih
impian dan tujuan
hidup

12) Menyadari dan
berusaha
menemukan makna
hidup adalah sesuatu
yang sia-sia

15) Dengan kondisi
fisik yang saya
miliki, saya merasa
tidak ada gunanya
mengasah  potensi

yang saya miliki

Dukungan

Sosial

Dukungan dari

orang terdekat

23) Pengertian dan
dukungan orang
terdekat membuat
saya merasa lebih
kuat dalam
menghadapi  masa
sulit

33) Menurut saya,
dukungan orang
terdekat ~ menjadi
penguat saya dalam
menghadapi situasi

sulit

11) Dukungan
keluarga bukan
sesuatu yang cukup
penting bagi saya

14) Bagi saya,
dukungan yang
diberikan orang lain
hanya omong
kosong yang sia-sia
28) Saya rasa orang-
orang tak acuh

dengan saya
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34) Dukungan dari
keluarga membuat
saya lebih
bersemangat dalam

menjalani hidup

Total 36
2. Blueprint Skala Penerimaan Diri
Aspek Indikator Nomor Aitem
Favorable Unfavorable
Memahami Mengetahui apa 1) Saya mampu | 15) Saya sulit
diri kelebihan dan mengidentifikasi menerima kondisi fisik
kekurangan diri kelebihan dan | sayayang berbeda dari
kekurangan  yang | orang lain
ada pada diri saya 17) Saya merasa
23) Saya memiliki | bahwa kondisi saya
keyakinan diri yang | sekarang sangat
cukup kuat dan itu | memalukan di mata
membuat saya | orang lain
yakin pada diri saya | 44) Saya tersinggung
sendiri. jika seseorang
43) Saya mampu | membahas kekurangan
berdamai dan | fisik yang saya miliki
menerima  kondisi
fisik saya
Adanya Memiliki standar 16) Saya fokus pada | 2) Saya merasa hidup
harapan yang | pribadi yang tidak tujuan dan | saya terlalu mengikuti
realistis diintervensi orang mengabaikan standar yang diberikan
lain komentar buruk | oleh orang lain
orang lain 14) Saya mudah
24) Orang lain | terpengaruh oleh
boleh memberi | perkataan orang lain
masukan, namun | 45) Saya  selalu
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saya Yyang berhak
untuk memutuskan
apa yang akan saya
lakukan

53) Terlepas dari
yang
saya

keterbatasan

saya miliki,
bertekad untuk
mewujudkan
impian dengan

usaha sendiri

mengiyakan

permintaan orang lain

yang  membutuh

bantuan saya

kan

Terhindar dari | Adanya dukungan 3) Orang-orang di | 25) Saya mendapat

hambatan penuh dari sekitar saya | sedikit sekali

lingkungan lingkungan memberikan dukungan dari orang-
dukungan dan | orang terdekat
apresiasi atas | 28) Keluarga saya
pencapaian  yang | kurang berempati
berhasil saya | ketika sedang berada
dapatkan dalam kondisi sulit
13) Saya senang | 46) Saya merasa
karena keberhasilan | kesulitan dalam
saya diapresiasi | menghadapi masalah
oleh keluarga jika tidak ada
18) Teman-teman | dukungan yang saya
saya kerap | peroleh dari orang-
memberikan orang terdekat
semangat ketika
sedang  melewati
kondisi sulit

Sikap sosial Mampu menerima 26) Menurut saya, | 12) Saya sulit

berbagai macam
kritikan dari orang

lain

kritik bisa menjadi
sarana agar saya

berkembang

menerima kritik yang

dilontarkan oleh orang

lain
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menjadi pribadi
yang lebih baik lagi
27) Penting bagi
saya untuk
mendapat masukan,
kritik,
dari orang lain
bentuk

atau saran

sebagai

evaluasi diri
49) Saya terbuka
atas kritik yang
diberikan

orang lain

oleh

19) Saya kesulitan

dalam  bersosialisasi
karena takut
keberadaan saya akan
ditolak oleh orang lain
29) Saya takut orang-
orang akan
menertawakan  saya
jika saya mengatakan
hal-hal yang ternyata

dianggap salah

Tekanan Memiliki 11) Saya adalah | 4) Saya kesulitan
emosi kemampuan tipikal orang yang | memahami perasaan
mengendalikan berpikir ~ sebelum | yang sedang saya
emosi yang stabil bertindak rasakan
30) Saya mampu | 20) Saya cenderung
mengesampingkan labil ketika sedang
emosi ketika sedang | sedih atau marah
marah 42) Marah merupakan
31) Saya adalah | respon saya dalam
orang Yyang sulit | mengekspresikan
tersinggung ketidaksukaan ~ saya
terhadap orang lain
Percaya atas Mampu 5) Wajar bagi siapa | 22) Saya enggan untuk
kemampuan mengembangkan pun untuk memiliki | berkarya karena sangat
yang dimiliki kelebihan yang sisi  lemah atau | jarang mendapat
dimiliki dan terpaku | kekurangan pujian
pada kekurangan 10) Saya | 32) Saya takut jika
mengembangkan seseorang mengetahui

kelebihan yang saya

miliki dengan

kelemahan saya

47) Saya merasa
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melakukan
kegiatan-kegiatan
positif

21) Kelemahan
yang saya miliki

bukan sesuatu yang

bahwa  keterbatasan

saya dianggap sebagai

sesuatu yang
menyusahkan  orang
lain

harus dianggap

buruk
Kemampuan Memiliki 9) Saya mampu | 6) Saya lebih memilih
menyesuaikan | kemampuan yang berbaur dengan | diam daripada harus

diri

baik dalam
menyesuaikan diri

dengan lingkungan

orang-orang baru
33) Saya

memulai

dapat

percakapan dengan
orang baru
37) Saya menyukai
lingkungan

pertemanan baru

memulai  percakapan

dengan orang asing

40) Saya merasa
kesulitan untuk
berkenalan dengan
orang baru

54) Saya kesulitan

berbaur karena mudah

merasa minder

Perspektif diri

Memiliki anggapan
bahwa diri sendiri
sama seperti orang

lain

7) Saya

bahwa saya sedang

merasa

berada di level yang

sama dengan orang

lain

39) Saya
beranggapan bahwa
semua orang
memiliki

kedudukan  yang

sama dan setara
51) Saya adalah
manusia biasa yang

memiliki

34) Saya merasa
berbeda dari orang
lain.

38) Saya merasa lebih
rendah dari orang lain
48)  Saya

rendah  diri

merasa

ketika
harus bertemu dengan
teman-teman saya

yang jauh lebih hebat
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kekurangan, namun
saya tetap percaya
diri karena yakin

bahwa saya

berkompeten
Pola pribadi Merasa berharga 35) Saya adalah | 8) Saya sering
yang sehat dan tidak rendah manusia yang | terganggu oleh

diri

berharga dan setara
dengan orang lain
36) Saya percaya
diri ketika bertemu
orang baru karena
saya merasa bahwa
saya adalah orang
yang berharga

52) Terlepas dari
kekurangan  fisik
yang saya miliki,
saya adalah orang

yang berharga

perasaan rendah diri
41)  Saya
pemalu dan sadar diri

cukup

dalam situasi sosial

50) Saya merasa
kurang pantas
menerima  kebaikan

dari orang lain

Total

54
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Perkenalkan, saya Crossita Nabila Shofiefany, mahasiswa Psikologi UIN Walisongo
Semarang yang sedang melaksanakan penelitian skripsi pada anggota Komunitas
Sahabat Mata Semarang.

Demi terselenggaranya penelitian ini, saya sangat berterima kasih banyak jika
kiranya anda dapat membantu mengisi skala penelitian di bawah ini.

. Dibawah ini akan disajikan pernyataan-pernyataan yang merepresentasikan diri
anda. Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut :

1 : Sangat Tidak Sesuai

2 : Tidak Sesuai

3 : Netral

4 : Sesuai

5 : Sangat Sesuai

. Mohon untuk menjawab dengan jujur dan pilihlah yang paling sesuai dan
menggambarkan diri anda.

. Informasi dan jawaban yang anda berikan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan

kode etik dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian

Jika ada pertanyaan lebih lanjut, anda dapat menghubungi peneliti melalui surel

berikut: nabilacrossita@gmail.com

Terima kasih

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
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Skala 1
No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya berusaha mengambil makna dari setiap

musibah yang saya alami

2. | Saya membiarkan masalah begitu saja tanpa
menyelesaikannya dengan anggapan akan
teratasi dengan sendirinya

3. | Masalah akan selesai dengan sendirinya
meskipun saya abaikan

4. | Saya merasa bahwa kondisi fisik menghambat
saya dalam meraih impian dan tujuan hidup

5. | Saya memiliki tekad kuat untuk mengubah
kondisi hidup saya menjadi lebih baik

6. | Saya merasakan kekosongan dalam hidup
karena kesulitan dalam menemukan tujuan
hidup yang jelas

7. | Menurut saya, fokus pada kekurangan yang
kita miliki hanya akan membuang-buang
waktu

8. | Hidup yang saya jalani terasa kosong dan tanpa
tujuan.

9. | Saya orang yang sulit berkomitmen dan
bertanggung jawab

10. | Saya berusaha mengasah kemampuan baru
dengan terus berlatih dan belajar

11. | Dukungan keluarga bukan sesuatu yang cukup
penting bagi saya

12. | Menyadari dan berusaha menemukan makna
hidup adalah sesuatu yang sia-sia

13. | Saya adalah orang yang gigih dan

berkomitmen dalam mencapai sesuatu
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14.

Bagi saya, dukungan yang diberikan orang lain

hanya omong kosong yang sia-sia

15. | Dengan kondisi fisik yang saya miliki, saya
merasa tidak ada gunanya mengasah potensi
yang saya miliki

16. | Saya mampu menerima kekurangan fisik saya
dengan cara berpikir positif

17. | Tujuan hidup yang saya miliki harus tercapai

18. | Saya merasa terpuruk karena selalu dibayangi
kekurangan yang saya miliki

19. | Berpikir positif bukan cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah

20. | Menurut saya, kejujuran dan kebenaran adalah
pedoman dalam menjalani hidup

21. | Sulit untuk menerima keadaan dan berusaha
memahami diri sendiri

22. | Saya memiliki tekat yang kuat dalam mencapai
hidup yang bermakna

23. | Pengertian dan dukungan orang terdekat
membuat saya merasa lebih kuat dalam
menghadapi masa sulit

24. | Saya tipikal orang yang sulit berkomitmen
dengan tujuan yang saya buat sendiri

25. | Menurut  saya, berpikir  positif akan
mendatangkan dampak yang positif pula

26. | Ketika mengetahui bahwa saya kehilangan
kemampuan penglihatan, saya merasa hilang
arah dan tujuan

27. | Makna hidup merupakan sesuatu yang penting
untuk ditemukan

28. | Saya rasa orang-orang tak acuh dengan saya

29. | Saya kesulitan menjadi sosok yang apa adanya
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30.

Saya berusaha menggunakan waktu luang

untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat

31.

Saya merasa mampu menemukan makna dan

tujuan hidup dengan sangat baik

32.

Keterampilan yang saya pelajari sangat berarti

dalam pengembangan diri saya

33.

Menurut saya, dukungan orang terdekat
menjadi penguat saya dalam menghadapi

situasi sulit

34.

Dukungan dari keluarga membuat saya lebih

bersemangat dalam menjalani hidup

35.

Tujuan hidup yang saya miliki hanya menjadi

angan-angan yang sulit terwujud

36.

Saya memahami diri saya lebih dari siapa pun
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Skala 2
No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mampu mengidentifikasi kelebihan dan

kekurangan yang ada pada diri saya

2. | Saya merasa hidup saya terlalu mengikuti
standar yang diberikan oleh orang lain

3. | Orang-orang di sekitar saya memberikan
dukungan dan apresiasi atas pencapaian yang
berhasil saya dapatkan

4. | Saya kesulitan memahami perasaan yang
sedang saya rasakan

5. | Wajar bagi siapa pun untuk memiliki sisi lemah
atau kekurangan

6. | Saya lebih memilih diam daripada harus
memulai percakapan dengan orang asing

7. | Saya merasa bahwa saya sedang berada di level
yang sama dengan orang lain

8. | Saya sering terganggu oleh perasaan rendah
diri

9. | Saya mampu berbaur dengan orang-orang baru

10. | Saya mengembangkan kelebihan yang saya
miliki dengan melakukan kegiatan-kegiatan
positif

11. | Saya adalah tipikal orang yang berpikir
sebelum bertindak

12. | Saya sulit menerima kritik yang dilontarkan
oleh orang lain

13. | Saya senang karena keberhasilan saya
diapresiasi oleh keluarga

14. | Saya mudah terpengaruh oleh perkataan orang

lain
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15.

Saya sulit menerima kondisi fisik saya yang

berbeda dari orang lain

16.

Saya fokus pada tujuan dan mengabaikan

komentar buruk orang lain

17.

Saya merasa bahwa kondisi saya sekarang

sangat memalukan di mata orang lain

18.

Teman-teman saya kerap memberikan

semangat ketika sedang melewati kondisi sulit

19.

Saya kesulitan dalam bersosialisasi karena
takut keberadaan saya akan ditolak oleh orang

lain

20.

Saya cenderung labil ketika sedang sedih atau

marah

21.

Kelemahan yang saya miliki bukan sesuatu

yang harus dianggap buruk

22.

Saya enggan untuk berkarya karena sangat

jarang mendapat pujian

23.

Saya memiliki keyakinan diri yang cukup kuat
dan itu membuat saya yakin pada diri saya

sendiri.

24,

Orang lain boleh memberi masukan, namun
saya yang berhak untuk memutuskan apa yang

akan saya lakukan

25.

Saya mendapat sedikit sekali dukungan dari
orang-orang terdekat

26.

Menurut saya, kritik bisa menjadi sarana agar
saya berkembang menjadi pribadi yang lebih
baik lagi

27.

Penting bagi saya untuk mendapat masukan,
kritik, atau saran dari orang lain sebagai bentuk

evaluasi diri

28.

Keluarga saya kurang berempati ketika sedang

berada dalam kondisi sulit
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29.

Saya takut orang-orang akan menertawakan
saya jika saya mengatakan hal-hal yang

ternyata dianggap salah

30.

Saya mampu mengesampingkan emosi ketika

sedang marah

31.

Saya adalah orang yang sulit tersinggung

32.

Saya takut jika seseorang mengetahui

kelemahan saya

33.

Saya dapat memulai percakapan dengan orang

baru

34.

Saya merasa berbeda dari orang lain.

35.

Saya adalah manusia yang berharga dan setara
dengan orang lain

36.

Saya percaya diri ketika bertemu orang baru
karena saya merasa bahwa saya adalah orang

yang berharga

37.

Saya menyukai lingkungan pertemanan baru

38.

Saya merasa lebih rendah dari orang lain

39.

Saya beranggapan bahwa semua orang
memiliki kedudukan yang sama dan setara

40.

Saya merasa kesulitan untuk berkenalan

dengan orang baru

41.

Saya cukup pemalu dan sadar diri dalam situasi
sosial

42.

Marah merupakan respon saya dalam
mengekspresikan ketidaksukaan saya terhadap

orang lain

43.

Saya mampu berdamai dan menerima kondisi

fisik saya

44,

Saya tersinggung jika seseorang membahas
kekurangan fisik yang saya miliki

45,

Saya selalu mengiyakan permintaan orang lain

yang membutuhkan bantuan saya
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46.

Saya merasa kesulitan dalam menghadapi
masalah jika tidak ada dukungan yang saya
peroleh dari orang-orang terdekat

47.

Saya merasa bahwa keterbatasan saya
dianggap sebagai sesuatu yang menyusahkan

orang lain

48.

Saya merasa rendah diri ketika harus bertemu
dengan teman-teman saya yang jauh lebih
hebat

49,

Saya terbuka atas kritik yang diberikan oleh

orang lain

50.

Saya merasa kurang pantas menerima kebaikan

dari orang lain

51.

Saya adalah manusia biasa yang memiliki
kekurangan, namun saya tetap percaya diri

karena yakin bahwa saya berkompeten

52.

Terlepas dari kekurangan fisik yang saya
miliki, saya adalah orang yang berharga

53.

Terlepas dari keterbatasan yang saya miliki,
saya bertekad untuk mewujudkan impian
dengan usaha sendiri

54,

Saya kesulitan berbaur karena mudah merasa

minder




LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. TOTAL SKOR SUBJEK PENELITIAN

Responden | Kebermaknaan Penerimaan Diri

Hidup (Y) (X1)
1. 100 138
2. 108 131
3. 111 131
4. 108 152
5. 99 160
6. 112 183
7. 86 126
8. 100 134
9. 94 152
10. 119 171
11. 100 123
12. 114 168
13. 93 126
14. 109 158
15. 103 155
16. 107 106
17. 121 162
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18. 108 162
19. 122 161
20. 108 143
21. 97 159
22. 112 160
23. 80 137
24. 105 174
25. 102 167
26. 107 177
217. 112 167
28. 103 182
29. 110 180
30. 113 181
31. 114 184
32. 118 175
33. 106 181
34. 105 161
35. 110 170
36. 118 176
37. 109 159
38. 98 159
39. 105 166
40. 98 167
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41. 117 180
42. 105 165
43. 106 176

77



2. SKALA KEBERMAKNAAN HIDUP

Case Processing Summary

I %

Cases  Valid

43 100.0

Excluded® 0 0

Total

43 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems
843 36
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ~ Item-Total  Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted  Correlation Deleted

KHO1 146.42 99.392 .236 841
KHO02 146.40 99.673 209 .842
KHO03 146.58 100.535 146 .843
KHO04 146.93 99.733 .084 .848
KHO05 146.40 97.721 430 .837
KHO06 147.02 92.976 573 .832
KHO7 146.47 93.683 544 .833
KHO08 146.51 96.208 442 .836
KHO09 146.58 95.963 514 .835
KH10 146.53 94.731 .655 .832
KH11 146.84 93.616 516 .833
KH12 146.33 96.891 469 .836
KH13 146.72 96.016 .500 .835
KH14 146.58 97.440 .356 .838
KH15 146.09 99.324 324 .840
KH16 146.67 98.796 202 .842
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KH17 146.65
KH18 146.79
KH19 146.77
KH20 146.07
KH21 147.07
KH22 146.77
KH23 146.63
KH24 146.93
KH25 146.53
KH26 147.49
KH27 146.53
KH28 147.30
KH29 146.74
KH30 146.60
KH31 146.98
KH32 146.30
KH33 146.44
KH34 146.44
KH35 146.88
KH36 147.12

101.375
95.265
95.992
97.638
96.114
94.802
95.715
99.257
93.302

101.922
97.826
98.978
93.671
92.769
94.166
98.597
98.967
99.491
97.772
99.200

044
375
246
548
258
558
517
149
582
-.038
404
188
497
675
563
342
307
254
270
072

.845
.838
.843
.836
.842
.833
.835
.844
.832
.855
.838
.843
.834
.830
.833
.839
.840
841
841
.852

3. SKALA PENERIMAAN DIRI

Case Processing Summary
M %

Cases Walid 43 100.0
Excluded?® 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ oof ltems

24 54
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if ~ Variance if Item-Total  Alphaif Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
PDO1 207.86 392.932 423 923
PD02 207.79 384.408 570 921
PDO03 207.91 400.277 .160 924
PDO04 208.07 397.733 233 924
PDO05 207.30 394.930 353 923
PDO06 208.21 378.027 712 .920
PDO7 208.49 388.113 412 923
PDO08 208.16 386.949 444 922
PDO09 207.72 394.301 379 923
PD10 207.65 394.852 403 923
PD11 207.60 401.197 141 924
PD12 208.09 393.039 356 923
PD13 207.67 397.701 259 924
PD14 207.91 389.182 535 922
PD15 207.84 385.711 .640 921
PD16 207.70 391.883 358 923
PD17 207.67 379.796 .629 921
PD18 207.79 392.884 437 922
PD19 208.26 373.814 .659 .920
PD20 208.28 381.349 542 921
PD21 207.49 395.303 301 923
PD22 207.60 385.102 .638 921
PD23 207.37 397.715 331 923
PD24 207.63 396.953 277 924
PD25 208.05 381.569 .640 921
PD26 207.60 403.245 .108 924
PD27 207.84 405.759 -.034 .926
PD28 207.70 388.835 479 922
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PD29
PD30
PD31
PD32
PD33
PD34
PD35
PD36
PD37
PD38
PD39
PD40
PD41
PD42
PD43
PD44
PD45
PD46
PD47
PD48
PD49
PD50
PD51
PD52
PD53
PD54

208.23
208.07
208.74
207.63
207.88
208.33
207.77
208.23
207.81
207.77
207.77
207.91
208.28
207.88
207.51
207.98
208.91
208.58
208.00
208.12
207.84
208.02
207.56
207.63
207.58
208.09

378.611
401.305
390.719
384.430
386.296
383.463
399.278
385.564
392.012
386.992
403.040
387.753
376.777
402.248
396.780
383.404
392.991
389.249
390.524
382.867
403.759
386.499
390.443
398.049
409.202
376.658

598
128
345
617
499
540
186
431
456
612
044
517
641
065
363
539
308
352
340
761
066
559
547
226
-.230
693

921
924
923
921
922
921
924
923
922
921
926
922
920
925
923
921
924
923
923
920
924
921
922
924
926
920

81



LAMPIRAN 4

DESKRIPTIF DATA

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Kehermaknaan Hidup 43 20 122 106.33 8.763
FPenerimaan Diri 43 106 184 159.19 19134
Valid M (listwise) 43

a) Perhitungan Kategori Skor Skala Penerimaan Diri

Xmax
Xmin
Mean
SD

Kategori_PD
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Walid Rendah ] 2049 208 208

Sedang 27 G2.8 G62.8 X
Tingqi 7 16.3 16.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

1184

: 106

159,19

19,139

Rumus Interval

Kategorisasi

X<(159,19-19,139) Rendah
X < 140,051
(159,19-19,139)<X< (159,19+19,139) Sedang
140,051 <X< 178,329
X >(159,19+19,139) Tinggi

X >178,329
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b) Perhitungan Kategori Skor Skala Kebermaknaan Hidup

Kategori_KH

Cumulative

Frequency FPercent  Walid Percent FPercent
Valid  Rendah 5 11.6 11.6 11.6
Sedang 32 744 744 B6.0
Tinggi B 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0
Xmax : 122
Xmin :80
Mean : 106,33
Range : Xmax-Xmin = (122-80) = 42
SD : 8,763
Rumus Interval Kategorisasi
X<(106,33-8,763) Rendah
X < 97,567
(106,33-8,763) <X< (106,33+8,763) Sedang
97,567 <X<115,093
X >(106,33+8,763) Tinggi

X >115,093
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a. Uji Normalitas

LAMPIRAN 5

UJI ASUMSI DAN HIPOTESIS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 43
Normal Parameters™® Mean .00oo0ooo
Stel. Deviation 7.68702983

Most Extreme Differences  Absolute 043
Positive 034

Megative -.043

Test Statistic 043
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

b. Uji Linearitas Penerimaan Diri dengan Kebermaknaan Hidup

C.
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ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Kebermaknaan Hidup * Eetween Groups  (Combined) 2471.275 29 85.216 1.469 235
Penerimaan Dir Linearity 743644 1 743644 12819 003
Deviation from Linearity 1727.631 28 61.701 1.064 472
Within Groups 754 167 13 58.013
Total 3225.442 42

Uji Hipotesis

Correlations

Kebermakna

Penerimaan

an Hidup Diri
Kebermaknaan Hidup ~ Pearson Correlation 1 480"
Sig. (2-tailed) 001
[+ 43 43
Fenerimaan Diri Fearson Correlation 4a0” 1
Sig. (2-tailed) 001
M 13 43

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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DOKUMENTASI
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Crossita Nabila Shofiefany

Tempat & Tgl. Lahir : Pati, 24 Juli 2000

Alamat : Ds. Asempapan, Kec. Trangkil, Kab. Pati
Email : nabilacrossita@gmail.com

LinkedIn : Crossita Nabila Shofiefany

Riwayat Pendidikan
RA Thorigotul Ulum Tlogoharum (2004 — 2006)

MI Thorigotul Ulum Tlogoharum (2006 — 2012)
MTs Thorigotul Ulum Tlogoharum (2012 — 2015)
MA Raudlatul Ulum Guyangan (2015 - 2018)

Semarang, Juni 2022

Crossi abila Shofiefany

NIM. 1807016155
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